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ABSTRAK

Nama : Alfi Kurnia Ningsih
: Annisaa Fitrah Umara
: Emawati
: Ismiyah
Program Studi : Fakultas Ilmu Keperawatan
Judul : Gambaran Komunikasi Anak Usia Sekolah di Tingkat Sekolah
Dasar

Penelitian ini membahas gambaran komunikasi anak usia sekolah di tiga
jenis Sekolah Dasar yang berbeda di wilayah Depok Timur pada bulan April
2010. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif komparatif. Metode sampling yang digunakan adalah proportionate
stratified random sampling. Data yang diperoleh dianalisa menggunakan uji chi
square dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan
perbedaan penggunaan komunikasi pada siswa di masing-masing SD. Perbedaan
proporsi SD Negeri: SD Swasta: SD Islam Terpadu yaitu 81,48% : 100% :

92.31%. Hasil tersebut menggambarkan bahwa ada perbedaan tingkat penggunaan

komunikasi baik pada anak usia sekolah di tingkat Sekolah Dasar.
Kata kunci: anak usia sekolah, bahasa, komunikasi.
ABSTRACT

Namne : Alfi Kumia Ningsik
: Annisaa Fitrah Umara
: Emawati
: Ismiyah
Faculty  : Faculty of Nursing
Title : Overview of Communication School Age Children in Elementary
: School Level

This research explains about school-age childhood communication in
three type of elementary school description in Depok Timur area at April 2010.
This research is quantitative research with comparative description interpretive.
Sampling method that use in this research was proportionate stratified random
sampling. Data that were collected were analyzed chi square test with
significance level 5% or 0, 05. The result from this research show use of good
communication in school age children at each school is different. Differences in
the proportion of Elementary School: Private Elementary School: Integrated
Islamic Elementary School is 81,48%: 100%: 92,31%. From this result can
describe that has different using good communication in school-age children in
Elementary School level.

Key word: communication, language, school age childhood.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia adalah makhiuk sosial yang tidak terlepas dari interaksi
dengan manusia lainnya, Salal satu hal yang mendukung terjadinya interaksi
jalah melalui komunikasi. Komunikasi adalah kombinasi dari penggabungan
tingkah laku verbal dan non verbal dengan tujuan untuk memberikan
informasi (Arnold dan Boggs, 2007). Komunikasi verbal dihubungkan dengan
penggunaan kata yang memerlukan mekanisme psikologis dan kognitif.
Sedangkan komunikasi non verbal adalah semua bentuk komunikasi selain
berbahasa (Sundeen, 1985). Dengan komunikasi, manusia dapat
menyampaikan maksud dan tujuan yang ingin dicapainya. Proses komunikasi
akan melibatkan perilaku dan hubungan yang memungkinkan individu
berhubungan dengan orang lain dan dengan lingkungan sekitarnya (Potter dan
Perry, 1997).

Komunikasi tidak mengenal batasen usia dan dapat dilakukan oleh
siapa saja dalam tahapan tumbuh kembang manusia. Bayi pertama kali
berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa simbolik atau non
verbal (Maulina, 2010). Anak yang belem dapat berbicara akan
menyampaikan pesan melalui kemampuan menangis sebagai alat komunikasi
sementara sampai anak tersebut dapat berbicé:a (Anmum, 2009). Ketika telah
pandai berbicara anak dapat menyampaikan pesannya melalui kata, tulisan,
maupun bahasa tubuhnya. Anak usia sekolah akan mengalami perkembangan
bahasa dengan sangat cepat. Perkembangan ini diperoleh dari pergauian
dengan teman sebaya dan orang dewasa serta kemampuannya dalam membaca
(Potter dan Perry, 1997). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa merupakan
bagian dari tumbuh kembang anak selain perkembangan fisik dan psikososial.

Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalam berkomunikasi.
Penggunaan bahasa yang baik akan membantu penyampaian pesan sehingga
tujuan komunikasi dapat tercapai. Potter dan Perry (1997) menjelaskan bahwa

pesan yang paling efektif harus jelas dan terorganisir serta diekspresikan

i Universitas Indonesia
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dengan cara yang dikenal baik oleh orang yang menerimanya. Penggunaan
bahasa yang kurang baik dalam berkomum'kaéi dapat mempengaruhi proses
komunikasi tersebut. Komunikasi menjadi tidak efckiif dan tujuan komunikasi
tidak akan tercapai, jika pengirim pesan menggunakan bahasa yang tidak
dipahami oleh penerima pesan. Penggunz;an bahasa dalam komunikasi anak
dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Bahasa yang digunakan anak dalam berkomunikasi akan memberikan
dampak pada anak. Penggunaan kata yang tidak baik dalam komunikasi
membawa dampak negatif pada anak. Pesan yang disampaikan oleh anak tidak
dapat diterima oleh penerima pesan. Hal ini akan memicu terjadinya kesalahan
dalam penerimaan pesan yang dapat menimbulkan kesalahpahaman atau
konflik dalam berinteraksi. Selain itu, membiarkan anak menggunakan kata-
kata kasar dalam berkomunikasi dapat menimbulkan kebiasaan buruk bagi
anak. Penggunaan kata yang baik dalam berkomunikasi akan membawa
dampak positif pada anak. Anak akan merasakan kepuasan karena tujuan yang
diinginkan tercapai sehingga kepercayaan diri anak akan meningkat
(Rungapadiachy, 1999).

Ada tiga faktor yang mempengaruhi anak dalam berbahasa, yaitu
biologis, kognitif, dan lingkungan. Evolusi biologi menjadi salah satu
landasan perkembangan tahasa (Maulina, 2010). Chomsky (2001)
mengatakan bahwa aspek-aspek tertentu dari pengetahuan dan, kemampuan
bahasa adalah produk dari kemampuan bawaan yang umversal, atau
“Language Acquisition Device” (LAD). LAD adalah kemampuan alamiah
anak untuk berbahasa yang memungkinkan setiap anak normal sistematis
untuk membangun tata bahasa dan menghasilkan frase. Piaget mengatakan
bahwa kemampuan anak berbahasa tergantung pada kematangan kognitifnya.
Di sisi lain, proses penguasaan bahasa tergantung stimulus dari lingkungan
luar (Maulina, 2010). Namun para ahli sepakat bahwa bahasa yang diperolch
sangat dipengaruhi oleh penggunaan bahasa sekitar atau lingkungan (Fithriani,
2010). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan penggunaan
bahasa seorang anak sangat bergantung terhadap lingkungan anak tersebut.

Universitas Indonesia
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Keluarga dan sekolah sebagai lingkungan yang dekat dengan anak menjadi
penyumbang utarna dalam perkembangan bahasa anak.

Tahap perkembangan bahasa anak akan berbeda sesuai dengan usia
dan perkembangannya. Pada anak usia sekolah terjadi perkembangan kognitif
yaitu pada kemarpuan untuk berfikir dengan cara logis tentaug “here and
now” dan bukan tentang abstraksi (Potter dan Perry, 1997). Sundeen, Stuart,
Rankin, dan Cohen (1985) mengatakan bahwa pada anak usia sekolah terjadi
petubahan dalam komunikasi yaitu kemampuan berbicara yang bersifat
egoseniris secara perlahan akan menghilang dan kemarapuan berbicara yang
komunikatif akan meningkat. Kemampuan berbicara yang komunikatif akan
berkembang dan dipengaruhi oleh lingkungan anak. Pengaruh lingkungan
terhadap kemampuan berbicara anak akan menyebabkan anak berbicara baik
atau tidak baik. Jika hal ini terus terjadi maka akan menjadi kebiasaan anak
dalam berbahasa serta anak akan memperolah dampak karena kebiasaan
tersebut.

Terdapat beberapa alasan anak menggunakan kata-kata yang tidak baik
dalam berkomunikasi. Menurut Astrid (2010), anak menggunakan kata-kata
yang tidak baik karena anak menyukai respon dari orang yang mendengar
perkataan yang diungkapkan. Respon tersebut dapat berupa tawa dan
perhatian dari penerima pesan. Anak menganggap pemberian respon tersebut
sebagai hal yang lucu dan menghibur. Anak akan merasa diperhatikan dan
menimbulkan rasa ingin tahu terhadap lingkungannya. Kata-kata kasar yang
digunakan anak dapat diperoleh dari hasil mencontoh teman di sekolah,
sekedar iseng, atau saat anak merasa marah schingga dapat memancing
kekesalan orang lain. Selain itu, penggunaan kata-kata kasar oleh anak
merupakan salah satu proses pembelajaran terhadap kata-kata baru (Potter
dan Perry, 1997). Sebagian besar anak usia sekolah menggunakan bahasa yang
tidak baik untuk memperoleh status di kalangan teman sebaya dan untuk
membuat orang dewasa kagum.

Beragamnya tipe sekolah akan beragam pula metode pengajaran yang
diberikan. Sebagian besar Sekolah Dasar Negeri (SDN) menerapkan model

pembelajaran standar kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum Satuan
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Tingkat Pendidikan (KTSP). Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
menerapkan KTSP dengan sentuhan keislaman sesuai ketentuan sekolah
tersebut dalam metode pengajarannya. Sekolah Dasar Swasta (SDS) yang
bukan termasuk SDIT menerapkan metode pengajaran KTSP, namun SD3
dapat lebih bebas dalamm mengembangkan metode pengajaran dibanding
dengan SDN (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Hal ini juga
mempengaruhi perilaku anak, termasuk komunikasi yang digunakan.
Komunikasi yang digunakan seseorang akan mempengaruhi proses
interaksi. Berinteraksi dengan lingkungan akan membentuk kepribadian.
Selama itu pula komunikasi menjadi sangat penting dalam membentuk
kepribadian seseorang (Rakhmat, 1985). Dari pemaparan teori dan pemaparan
fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
gambaran komunikasi anak yang bersekolah di SD Neger, SD Swasta, dan
SD Islam. Diharapkan dari penelitian ini, orangtua dapat mempertimbangkan
pemilihan sekolah yang baik untuk anak dan pihak sekolah juga dapat
meningkatkan pengajaran mengenai adab berbicara dan penggunaan bahasa

yang baik kepada siswanya.

1.2, Perumusan Masalah

Anak usia sekolah akan mengalami perkembangan bahasa dengan
sangat cepat (Potter dan Perry, 1997). Perkembangan ini dapat dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar. Sebagian besar anak usia sekolah menggunakan
bahasa yang tidak baik saat berinteraksi dengan orang lain (Fithriani, 2010).
Bahasa dan sikap yang tidak baik pada anak dapat diperoleh dari hasil
interaksi di sekolah, pergaulan dengan teman sebaya dan orang dewasa.
Metode dan pola pendidikan yang digunakan dari masing-masing sekolah
dapai mempengaruhi anak dalam penggunaan kata-kata dalam berkomunikasi.
Jika penggunaan kata-kata kasar terus-menerus dilakukan oleh anak, maka
akan terbentuk kepribadian yang buruk. Berdasarkan hal tersebut, kami
tertarik untuk meneliti gambaran komunikasi anak yang bersekolah di SD
negeri, SD swasta, dan SD Islam. Diharapkan dari hasil penelitian ini,

orangtua dapat mengetahui gambaran komunikasi anak usia sekolah dan dapat
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mengontrol anak dalam bekomunikasi, serta pihak sekolah dapat memberikan

pengajaran mengenai tata cara berkomunikasi yang baik.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan umum

Tujuan umum dari penelitian ini ialah mendapatkan gambaran komunikasi

pada anak usia sekolah di SD Negeri, Swasta, dan Islam.

Tujuan khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah teridentifikasinya:

Data demografi anak dan keluarga pada anak SD Negeri, SD Swasta, dan
SD Islam.
Gambaran komunikasi pada anak sekolah di SD Negeri, SD Swasta, dan
SD Islam.
Perbedaan komunikasi anak usia sekolah di SD Negeri, SD Swasta, dan

SD Islam.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat di bidang pelayanan

Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi perawat di sekolah dalam
memberikan asuhan keperawatan terkait komunikasi efektif.
Menggugah pembaca untuk turut iket menggunakan komunikasi yang

baik.

Manfaat di bidang pendidikan

Memberikan gambaran bagi sekolah dasar mengenai komunikasi yang
terjadi pada anak didik di sekolah yang bersangkutan.

Memberikan motivasi bagi lembaga pendidikan formal dan informal untuk
memperhatikan penggunaan bahasa bagi para siswanya.

Memberikan motivasi bagi lembaga pendidikan formal dan informal untuk
memberikan pembekalan positif kepada anak khususnya dalam bidang

komunikasi.
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Manfaat di bidang penelitian

- Hasil penelitian dapat menjadi acuan untuk mengembangkan penelitian
yang berkaitan dengan perkembangan anak usia sekolah khususnya
komunikasi.

- Hasil penelitian dapat menumbuhkan minat untuk melakukan penelitian
tentang komunikasi khususnya tentang faktor-faktor yang mempengaruthi
komunikasi pada anak usia sekolah.

Manfaat untuk keluarga

- Hasil penelitian dapat membarikan gamnbaran bagi orang tua mengenai
komunikasi yang terjadi di kelompok anak usia sekolah sehingga dapat

mengontrol komunikasi anak.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu bagian yang paling mendasar dari
aktivitas manusia (Smith, 2001). Komunikasi yang digunakan seseorang zkan
mempengaruhi proses interaksi. Berinteraksi dengan lingkungan akan
membentuk kepribadian, Selama itu pula komunikasi menjadi sangat penting
dalam membentuk kepribadian seseorang. Bagaimana cara seseorané
menyampaikan pesannya kepada orang lain dan menafsirkan pesan yang
disampaikan orang lain akan menentukan kepribadiannya. Manusia tidak
dibentuk oleh lingkungan, tetapi oleh caranya menerjemahkan pesan

lingkungan yang diterimanya (Rakhmat, 1985).

2.1.1. Pengertian

Komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu “communicatio” atau
“communis” yang berarti “sama atau sama makna” (Hadi, 2001). Dari
pengertian ini, dapat diambil makna bahwa komunikasi akan berlangsung
jika ada kesammaan makna. Komunikasi dikatakan komunikatif apabila
kedua pihak mengerti bahasa yang digunakan serta memahami makna dari
percakapan tersebut.

Komunikasi  adalah = proses pengiriman, penerimaan, dan
mengartikan pesan melalui hubungan satu sama lain dan dunia yang lebih
luas (Smith, 2001). Vardiansyah (2004) mendefinisikan komunikasi
sebagai usaha penyampaian pesan antarmanusia. Jadi komunikasi berarti
suatu proses penyampaian pesan antara kedua belah pihak yang sedang
melakukan percakapan yang terbentuk atas kesamaan makna.

Potter dan Penry (1997) mengartikan komunikasi sebagai proses
kompleks yang melibatkan tingkah laku dan hubungan serta
memungkinkan individu berhubungan dengan orang lain dan dengaﬁ
lingkungan sekitarnya. Komunikasi merupakan elemen dasar dari interaksi

manusia yang memungkinkan seseorang untuk  menetapkan,
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2.1.2.

mempertahankan, dan meningkatkan kontak dengan orang lain.

Komunikasi mengacu tidak hanya pada isi tetapi juga pada perasaan dan

emosi di mana individu menyampaikan hubungan.

Bila individu-individu berinteraksi dan saling mempengaruhi maka

akan terjadi:

a.

Proses belajar yang meliputi aspek kognitif dan afektif (aspek berpikir
dan aspek merasa).

Proses penyampaian dan penerimaan lambang-lambang (komunikasi).
Mekanisme penvesuaian diri seperti sosialisasi, permainan peran,

identifikasi, proyeksi, agresi, dan sebagainya.

Tingkatan Komunikasi

Potter dan Perry (1997) membagi komunikasi ke dalam tiga

tingkatan, yaitu intrapersonal, interpersonal, dan umum.

a.

Komunikasi intrapersonal

Komunikasi intrapersonal terjadi di dalam diri individu.
Komunikasi ini merupakan model bicara seorang diri atau dialog
internal yang terjadi secara konstan dan tanpa disadari. Tujuan dai
komunikasi intrapersonal adalah kesadaran diri yang mempengaruhi
konsep diri dan perasaan dihargai.

Sistem komunikasi intrapersonal pada individu akan
menguraikan bagaimana seseorang menerima informasi, mengolahnya,
menyimpannya, dan menghasilkan kembali. Proses pengoiahan
informasi meliputi sensasi, persepsi, memori, dan berpikir. Sensasi
adalah proses menangkap stimuli atau rangsangan. Persepsi ialah
proses memberi makna pada sensasi sehingga seseorang mendapat
pengetahuan baru. Persepsi mengubah sensasi menjadi informasi.
Memori adalah proses penyimpanan informasi. Berpikir adalah
mengolah informasi untuk memenuhi kebutuhan atau memberikan

respon.
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b. Komunikasi interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah interaksi antara dua orang
atau di dalam kelompok kecil. Seringkali bersifat saling berhadapan
dan merupakan tipe yang paling sering digunakan dalam situasi
keperawatan. Komunikasi individuai bersifat terus menerus
meinperhatikan lawannya. Komunikasi interpersonal yang sehat
menimbulkan terjadinya penyelesaian masalah, berbagai ide,
pengambilan keputusan, dan perkembangan pribadi.

Rakhmat (1985) mengatakan bahwa hubungan interpersonal
yang baik menandakan terbentuknya komunikasi yang efektif antara
pengirim dan penerima pesan. Ada beberapa teori yang berbicara
tentang hubungan interpersonal. Teori-teori ini memberikan perspektif
terhadap proses hubungan interpersonal dan faktor-faktor yang
mempengaruhi hubungan interpersonal.

1) Teori-teori hubungan interpersonal (Coleman dan Hammen, daiam
Rakhmat, 1985)
a) Model pertukaran sosial
Model pertukaran sosial mengatakan hahwa manusia
berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu
yang memenuhi keputuhannya., Seseorang akan membina
hubungan dengan orang lain selama hubungan itu cukup
memuaskan bagi dirinya.
b) Model peranan
Model peranan sosial melihat interaksi manusia sebagai

“panggung  sandiwara”. Seseorang akan  memainkan

peranannya sesuai dengan apa yang dibentuk oleh masyarakat.

Hubungan interpersonal dikatakan baik jika setiap orang dapat

menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan

masyarakat.
¢) Model pennainan
Model ini menjelaskan bahwa manusia berhubungan

dalam bermacam-macamn permainan. Ada tiga kepribadian
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manusia yang mendasari permainan ini yaitu orang tua, orang
dewasa, dan anak-anak. Kepribadian orangtua merupakan
aspek kepribadian yang berupa asumsi dan perilaku yang
diterima dari orang yang dianggap orang tua. Kepribadian
orang dewasa merupakan bagian kepribadian yang mengolah
informasi secara rasional sesuai situasi. Kepribadian anak
merupakan unsur kepribadian yang diambil dari peraseaan dan
pengalaman anak-anak dan mengandung potensi intuisi,
spontanitas, kreativitas, dan kesenangan.
Model interaksional

Model interaksional memandang hubungan
interpersonal sebagai suatu sistem. Setiap sistem terdiri dari
beberapa subsistem yang saling tergantung dan bertindak
bersama sebagai satu kesatuan. Setiap sistem memiliki sifat-

sifat struktural, integratif, dan area. Semua sistem mempunyai

“kecenderungan untuk meinelinara dan mempertahankan

kesatuan. Dalam mempertahakan kesatuan, sistem, dan
subsistem harus melakukan transaksi yang tepat dengan

lingkungannya.

2) Tahap-tahap hubungan interpersonal

a) Pembeniukan hubungan interpersonal

Tahap ini disebut juga tahap perkenalan. Pada tahap
perkenalan, komunikasi ditujukan untuk mengenal orang lain
sehingga keputusan-keputusan mengenai hubungan tersebut
dapat dibentuk. Keputusan dapat berupa keingtnan untuk
melanjutkan hubungan, topik yang akan dibicarakan secara
terbuka, dan kedekatan hubungan (Tubbs dan Sylvia, 1996).

Tahap perkenalan berawal dari adanya kontak dan
usaha kedua belah pihak untuk mendapatkan informasi dari
reaksi lawannya. Setiap pihak akan berusaha secepatnya untuk
mengetahui identitas, sikap, dan nilai pihak lain. Bila mereka

merasa ada kesamaan, mulailah proses mengungkapkan diri.
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Bila berbeda, mereka akan berusaha menyembunyikan dirinya
(Rakhmat, 1985).
Mempertahankan hubungan interpersonal

Ada 4 faktor yang berperan penting dalam memelihara
keseimbangan hubungan yaitu keakraban, kontrol, respon yang
sesuai, dan nada emosional yang tepat. Keakraban merupakan
pemenuhan  kebutuhan akan kasih sayang. Untuk
mempertahankan hubungan juga memerfukan kesepakatan
mengenai siapa yang akan mengontrol jika ada pendapat yang
berbeda sebelum mengambil kesimpulan. Konflik dapat terjadi
bila kedua belah pihak ingin berkuasa atau tidak mau kalah,

Respon yang sesuai akan mempererat hubungan serta
dapat menghindari terjadinya konflik ditambah keserasian
suasana emosional saat komunikasi berlangsung. Pada suatu
waktu salah satu pihak akan mengakhiri interaksi atau
mengubah suasana emosi. Komunikasi akan berakhir jika pthak
lain tidak mengubah suasana emosinya. Artinya, lawan bicara
harus dapat menyesuaikan diri dengan suasana emosi pihak lain
(bersikap empati/ simpati).
Pemutusan hubungan interpersonal

Pemutusan hubungan akan terjadi bila tidak ada
keakraban, tidak ada kontrol, respon tidak sesuai, atau tidak
adanya keserasian emosional saat berinteraksi dengan lawan
bicara. RD Nye dalam Rakhmat (1985) menyebutkan lima
sumber konflik yaitu kompetisi (salah satu pihak menunjukkan
keiebihan dalam bidang tertentu dengan merendahkan pihak
lain), dominasi (salah satu pihak berusaha mengendalikan
pihak lain sehingga hak-haknya dilanggar), kegagaian (kedua
belah pihak saling menyalahkan apabila tujuan bersama tidak
tercapai), provokasi (salah satu pihak terus menerus berbuat

sesuatu yang ia ketahui menyinggung perasaan orang lain), dan
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12

perbedaan nilai (kedua pihak tidak sepakat tentang nilai-nilai
yang mereka anut).
3) Faktor-faktor yang menumbuhkan hubungan interpersonal dalam
komunikasi interpersonal:
a) Percaya
b) Sikap terbuka
¢) Sikap suportif
Sikap suportif yaitu sikap mengurangi sikap defensif
dalam berkomunikasi. Sikap defensif merupakan sikap yang
dilakukan oleh seseorang untuk membela diri saat ia
melakukan kesalahan yang menurutnya tidak dapat diterima
oleh pihak lain. Komunikasi defensif dapat tefjadi karena
faktor-fakior personal (ketakutan, kecemasan, harga diri yang
rendah, pengalaman defensif, dan sebagainya) atau faktor
situasional. Komunikasi interpersonal akan berjalan harmonis
bila setiap pihak meningkatkan sikap suportif.
¢. Komunikasi publik -

Komunikasi publik adalah interaksi dengan sekumpulan orang
dalam jumlah yang besar. Menjadi seorang komunikator kompeten
yang menghadapi penonton membutuhkan kemampuan untuk
membayangkan dirinya berbicara pada sebuah kelompok. Kemampuan
panggung khusus seperti penggunaan postur, gerakan tubuh, dan nada

bicara membantu pembicara untuk mengekspresikan ide-idenya.

2.1.3. Elemen Proses Komunikasi
Potter dan Perry (1997) menyebutkan ada 6 elemen dalam proses
komunikasi, yaitu:
a. Stimulus
Stimulus akan memotivasi seseorang untuk berkomuniKasi.
Stimulus yang diperoleh dapat berupa objek, pengalaman, emosi, ide
atau tindakan.
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Pengirim (Komunikator)

Pengirim merupakan orang yang mengawali penyampaian
pesan atau komunikasi interpersonal. Pengirim menjadikan stimulus
sebagai suatu bentuk yang dapat ditransmisikan.

Pesan

Pesan adalah informasi yang disampaikan atau diekspresikan
oleh pengirim. Pesan yang disampaikan harus jelas dan terorganisasi
serta diekspresikan secara baik agar dapat dipahami oleh penerima
pesan.

Saluran komunikasi

Saluran komunikasi akan membawa pesan melalui sarana
visual, pendengaran, dan taktil. Semakin banyak saluran yang
digunakan oleh pengirim pesan, maka akan semakin baik pemahaman
penerima pesan.

Penerima (Komunikan)

- Penerima adalah orang yang menerima pesan yang dikirimkaa.
Agar komunikasi dapat berjalan efektif, penerima harus secara tepat
memahami pesan dan merespon pesan dari pengirim.
Respon

Komunikasi adalah proses yang terus menerus. Adanya respon
dapat membantu untuk mengungkapkan makna apakah makna dari
pesan tersebut tersampaikan. Respon yang diberikan dapat dilihat dari

verbal maupun non verbal penerima maupun pengirim pesan.

2.1.4. Bentuk Komunikasi

Potter Perry (1997) membagi komunikasi menjadi dua, yaitu:

a. Komunikasi verbal

Komunikasi verbal meliputi kata-kata yang diucapkan atau
ditulis. Kata-kata merupakan media atau simbol yang digunakan untuk
mengekspresikan  ide atau perasaan, respon emosional, atau

menggambarkan objek, observasi, kenangan, atau kesimpulan, Sebuah
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kata dapat mengubah makna sebuah frase atau kalimat. Ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan untuk melakukan komunikasi verbal, yaitu:

1)

2)

4)

Kejelasan dan keringkasan

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang
sederhana, singkat, jelas, dan langsung. Kejelasan akan dapat
dicapai dengan menggunakan artikulasi yang jelas dan pengucapan
secara perlahan. Penggunaan contoh juga dapat membuat
penjelasan menjadi lebih mudah untuk dipahami. Selain it
pengulangan bagian pesan yang penting juga dapat membuat
komunikasi menjadi lebih jelas. Keringkasan dapat dicapai
sempurma dengan menggunakan kata-kata yang sederhana untuk
mengekspresikan ide.
Kosakata

Dalam berkomunikasi diperlukan penggunaan kosakata
yang tepat dan dapat dimengerti oleh penerima pesan. Jika
kosakata yang digunakan oleh pengirim tidak diketahui maknanya
oleh penerima pesan, maka komunikasi menjadi gagal sehingga
tujuan komunikasi tidak akan tercapai. Oleh karena itu pengirim
pesan perlu mengetahui karakteristik dan tingkat pengetahuan dari
lawan bicaranya.
Makna denotatif dan konotatif

Makna denotatif adalah makna umum yang digunakan oleh
komunikan secara bersama. Makna konotatif adalah makna kata
yang merefleksikan bayangan atau interpretasi dari makna kata
daripada definisi kata itu sendiri.
Kecepatan

Berbicara dengan cepat, penggunaan jeda yang tidak sesuai,
atau berbicara dengan tempo yang terlalu lambat dan berhati-hati
dapat membuat pesan menjadi tidak tepat. Jeda harus digunakan
untuk menekankan hal tertentu serta memberikan waktu kepada
pendengar untuk memahami kata-kata yang disampaikan.
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Waktu dan relevansi

Dalam berkomunikasi, pengirim pesan perlu mengetahui
waktu yang tepat untuk menyampaikan pesan. Seseorang akan
lebih bersemangat untuk berkemunikasi jika pesannya dianggap
penting untuknya.
Humor

Humor dapat meningkatkan perasaan sehat, mengurangi
kecemasan, dan meningkatkan toleransi rasa sakit. Selain itu
tertawa jupa dapat membuat seseorang imenjadi lebih nileks. Humor
yang digunakan saai berinteraksi akan membuka proses interaksi,
menjembatani penerimaan, dan penerimaan pesan menjadi lebih

menyenangkan.

b. Komunikasi non verbal

Komunikasi non wverbal adalah transmisi pesan tanpa

menggunakan kata-kata dan merupakan salah satu cara yang terkuat

bagi seseorang untuk mengirimkan pesan kepada orang lain (Potter dan

Perry, 1997). Non verbal seringkali menjadi lebih bermakna dan

memiliki pesan yang sebenamya saat berkomunikasi. Pesan non verbal

berfungsi untuk memperkuat pesan dari verbal. Komunikasi non verbal

terdiri dari metakomunikasi, penampilan personal, intonasi, ekspresi

wajah, postur dan gaya berjalan, gerakan tubuh, dan sentuhan.

D

2)

Metakomunikast

Terkadang dalam komunikasi terdapat ketidaksesuaian
anatara verbal dan non verbal pengirim pesan. Oleh karena itu,
untuk menghindari kesalahpahaman penerima pesan perlu
mengklarifikasi maksud pesan non verbal dari pengirim pesan.
Penampilan personal

Penampilan seseorang menjadi hal pertama yang
diperhatikan seseorang saat memulai interaksi. Karakteristik fisik,
kesesuaian pakaian, perhiasan yang dipakai, dan penampilan umum

seseorang memberikan isyarat tentang kesejahteraan fisik
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seseorang, kepribadian, status sosial, pekerjaan, agama, budaya,
dan konsep diri.
Intonasi

Intonasi memberikan efek langsung pada makna pesan yang
disampaikan. Intonasi dapat menjadi peiunjuk mengenai tingkat
emosi dan energi pembicara.
Ekspresi wajah

Ekspresi wajah menjadi dasar untuk penilaian interpersonal
yang sangat penting. Perubahan ekspresi wajah dapat membuat
maknanya sulit untuk dimengerti. Ketika ekspresi wajah gagal
untuk menyampaikan pesan dengan jelas, penerima harus mencari
respon verbal untuk meyakinkan apa yang dimaksud oleh
pembicara.
Postur dan gaya berjaian

Postur dan gaya berjalan merefleksikan gerakan wbuh,
emocsi, konsep diri, dan kesehatan fisik..Postur yang tegak dan cara
berjalan yang tepat dan pemih makna memperlihatkan
kesejahteraan dan percaya diri. Postur yang lesu dan cara berjalan
yang lambat seria diseret akan menunjukkan perasaan depresi atau
ketidaknyamanan. Postur mencondongkan badan ke arah lawan
biacara menunjukkan perhatian, sedangkan bersandar ke belakang
dalam posisi yang lebih santai menunjukkan kurangnya minat dan
perhatian.
Gerakan tubuh

Gerakan tubuh adalah peningkat visual yang menekankan,
membubuhkan, dan menjelaskan kata-kata yang diucapkan.
Gerakan tubuh biasanya digunakan untuk menunjukkan suatu ide
yang sulit atau jika seseorang tidak mampu menyampaikan pesan
dalam bentuk kata-kata. Gerakan tubuh yang dilakukan dapat

berupa lambaian tangan, pemberian hormat, atau menggeser kaki.
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7) Sentuhan
Sentuhan adalah bentuk personal dari komunikasi non

verbal. Komunikasi dengan menggunakan sentuhan dapat membuat
komunikasi terasa lebih dekat. Berbagai pesan seperti rasa cinta,
dukungan emosi, dorongan, kelembutan, dan perhaiian personal
dapat ditunjukkan dengan memberikan sentuhan saat sedang

berbicara dengan seseorang.

2.1.5. Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi
Potter dan Perry (1997) mengatakan bahwa persepsi, nilai, latar
belakang budaya, pengetahuan, peran, dan lokasi interaksi mempengaruhi
isi pesan dan cara bagaimana pesan itu disampaikan. Komurikasi
interpersonal dipengaruhi oleh hal yang lebih kompleks karena setiap
orang dipengaruhi secara berbeda oleh variabel interpersonal. Beberapa
proses komunikasi dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:
a. Perkembangan
Tingkat perkembangan dalam berbicara bervariasi dan secara
langsung Dberhubungan dengan perkembangan neurologi dan
intelektual. Lingkungan yang disediakan oleh orangtua akan
memberikan  pengaruh  terhadap  kemamapuan anak  untuk
berkomunikasi.
b. Persepsi
Persepsi adalah pandangan pribadi tentang apa yang terjadi.
Persepsi terbentuk oleh pengetahuan, pengalaman, serta hal yang
diharapkan. Perbedaan persepsi antar individu saat berinteraksi dapat
menjadi kendala dalam komunikasi.
¢. Nilai
Nilai adalah standar yang dimiliki oleh seseorang dan akan
mempengaruhi tingkah lakunya. Nilai dapat mempengaruhi interpretasi

pesan.
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. Emosi

Emosi adalah perasaan subjektif seseorang mengenai peristiwa
tertentu. Emosi mempengarvhi cara seseorang bersosialisasi atau
berkomunikasi dengan orang lain. Emosi juga mempengarubi
kemampuan untuk menerima pesan dengan baik. Emosi dapat
membuat seseorang salah menginterpretasikan pesan  yang
diteimannya.

Latar belakang sosiokultural

Budava adalah hasil dari mempelajari cara berbuat, berpikir,
dan merasakan. Bahasa, pembawaan, nilai, dan gerakan tubuh
merefleksikan asal budaya seseorang. Pengaruh kebudayaan
menetapkan batas bagaimana seseorang bertindak dan berkomunikasi.
Gender

Pria dan wanita memiliki gaya komunikasi yang berbeda.
Perbedaan ini terjadi karena pria dan wanita tumbuh dalam budaya
yang secara esensial berbeda, akibatnya percakapan diantara mereka
mengalami lintas kultural. Widodo (2010) menerangkan bahwa anak
verempuan biasanya perkembangan pusat komunikasi di otaknya lebih
bagus daripada anak laki-laki.

. Pengetahuan

Pengetahuan yang berbeda akan menyebabkan komunikasi
menjadi sulit. Pesan akan menjadi tidak jelas jika kata-kata dan
ungkapan yang digunakan tidak dikenal oleh pendengar. Penggunaan
bahasa yang umuin sangat tepat digunakan jika pengirim dan penerima
pesan memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda.

Peran dan hubungan

Individu berkomunikasi dalam tatanan yang tepat menurut
hubungan dan peran mereka. Seseorang akan menggunakan cara
berbicara yang berbeda ketika mereka sedang berinteraksi dengan
seesorang yang memiliki peran yang berbeda seperti dengan teman,

orangtua, atau orang yang lebih muda. Seseorang akan merasa lebih
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nyaman ketika menunjukkan ide untuk individu yang dapat
mengembangkan hubungan positif dan memuaskan.
i. Lingkungan
Seseorang dapat berkomunilasi lebih baik dalam lingkungan
yang nyaman. Kebisingan dan kurangnya kebebasan seseorang dapat
mengakibatkan kebingungan, ketegangan, atau ketegangan. Gangguan
lingkungan dapat menganggu pesan yang dikirimkan.

2.1.6. Komunikasi Efektif
Komunikasi yang efektif sangat diperiukan untuk menyampaikan
pesan dengan baik agar tidak terjadi kesalahpahaman. Rakhinat (1985)
menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif membuat penerima pesan
mendapatkan pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan
yang baik, serta menghasiikan suatu tindakan.
a. Pengertian
Pengertian berarti isi stimuli dapat diterima dengan cermat
seperti vang dimaksudkan oleh komunikator. Kegagalan menerima isi
pesan secara cermat disebut kegagalan komunikasi primer.
b. Kesenangan
Komunikasi tidak hanya ditujukan untuk menyampaikan
informasi dan membentuk pengertian. Komunikasi juga dapat
dimaksudkan untuk menimbulkan kesenangan seperti saaf menyapa
orang lain. Komunikasi ini akan menghasitkan sebuah hubungan yang
harmonis, hangat, akrab, dan menyenangkan.
c. Pengaruh pada sikap
Komunikasi vang dilaknkan dengan tjuan ingin
mempengaruhi sikap orang lain dinamakan komunikasi persuasif.
Persuasif didefinisikan sebagai proses mempengaruhi pendapat, sikap,
dan tindakan orang dengan menggunakan manipulasi psikologis
sehingga orang tersebut bertindak seperti atas kenendaknya sendiri.
Hubungan yang makin baik
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Teori Kebutuhan “Maslow” menyebutkan kebutuhan akan
cinta dan kasih sayang termasuk dalam kebutuhan dasar manusia.
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri. Oleh karena
itu, dibutuhkan komunikasi yang baik untuk menumbuhkan bubungan
sostal yang baik. Kebutuhan sosial adalah kebutuhan uniuk
menumbuhkan dan mempertahankan hubungan yang memuaskan
dengan orang lain dalam hal interaksi dan asosiasi, pengendalian dan
kekuasaan, dan cinta serta kasih sayang. Gangguan hubungan
manusiawi yang timbul sebagai akibat dari salah pengertian disebut
kegagalan komunikasi sekunder. Oleh karena itu, manusia harus
terampil dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
efektifitas komunikasi interpersonal seperti persepsi dan hubungan
interpersonal.

d. Tindakan
Persuasi yang dilakukan seseorang selain ditujukan untuk

mempengaruhi sikap juga untuk melahirkan suatu tindakan sebagai

hasil dari komunikasi.

2.1.7. Efek Komunikasi
Vardiansyah (2004) mengartikan efek komunikasi sebagai

pengaruh yang ditimbuikan pesan komunikator dalam diri komunikannya.
Efek yang dihasilkan dari proses komunikasi pada umumnya ialah
terjadinya perubahan sikap, pendapat, dan tingkah laku publik sesuai
dengan yang diharapkan oleh komunikator (Widjaja, 1997). Efek dalam
suatu kegiatan komunikasi biasanya dapat diketahui melalui respon atau
umpan balik dari komunikan. Efek kommunikasi penting diketahui sebagai
ukuran keberhasilan komunikasi yang dilakukan oleh komunikator

(Vardiansyah, 2004}.
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2.2. Tumbub kembang
2.2.1. Pertumbuhan dan Perkembangan

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses sinkronisasi

yang bersifat independen dalam kesehatan individu (Potter dan Perry,

1997). Tumbuh kembang terjadi pada setiap individu. Namun, tahapan dan

kemajuannya bersifat individual. Proses tumbuh kembang bersifat

kuantitatif dan kualitatif. Pertumbuhan yang bersifat kuantitatif seperti

pertumbubhan fisik yang meliputi perubahan tinggi, berat badan, gigi, dan

lain-iain. Sedangkan, perkembangan merupakan hal yang bersifat kualitatif

seperti perkembangan kognitif yang mecakup perkembangan bahasa.

Prinsip dasar dari pertumbuhan dan perkeinbangan ialah:

a. Perkembangan merupakan hal yang teratur dan memiliki rangkain

tertentu.

b. Perkembangan merupakan sesuatu yang terarah dan terus berlangsung.

Terdapat tiga arah perkembangan, yaitu cephalokaudal, proximodistal,

dan differentiation.

1)

2)

3)

Cephalokaudal

Pertumbuhan mengarah dari kepala ke bagian bawah tubult.
Kepala anak akan lebih dahulu terkontrol dibandingkan dengan
anggota tubuh bagian bawah.
Proximodistal

Perkembangan mengarah dari daerah yang dekat dengan
pusat tubuh ke daerah yang jauh dari pusat tubuh. Contohnya, anak
lebih dahulu mengontrol tangannya dibandingkan dengan
mengontrol jemarinya.
Differentiation

Perkembangan berjalan dari hal yang mudah menuju
aktivitas dan fungsi yang lebih kompleks. Berdasarkan struktur
alami otak laki-laki dan perempuan terlihat perbedaan yang
mengakibatkan pola berpikir dan cara belajar antara laki-laki dan
perempuan berbeda (Gurian, 2008). Dalam penelitian Michael

Gurian, 2008 yang menyatakan bahwa perbedaan sistem belajar
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dipengaruhi struktur otak yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan berlaku di seluruh dunia kendati ras dan budaya
berbeda pula. Pengaruh kultur pun tak cukup kuat mengalahkan
struk tur alami otak.

¢. Perkembangan merupakan hal yang kompleks, dapat diprediksi, terjadi
dengan pola yang konsisten dan kronologis.

d. Perkembangan merupakan hal yang unik untuk individu dan untuk
potensi genetik, dan setiap individu cenderung untuk mencari potensi
maksimum perkembangan.

e. Perkembangan terjadi melalui konflik dan adaptasi, dan aspek yang
berbeda berkembang pada waktu yang berbeda, menciptakan periode
dari keseimbangan dan ketidakseimbangan.

f Perkembangan meliputi tantangan bagi individu dalam bentuk tugas
yang pasti sesuai umur dan kemampuan.

g. Tugas perkembangan membutuhkan praktik dan tenaga, fokus
perkembangan ini berbeda sesuai depgan setiap tahap pekembangan

dan tugas yang dicapai.

2.2.2. Periode Usia Perkembangan
a. Periode prenatal: masa konsepsi sampai lalir
Germinal: masa konsepsi sampai kira-kira 2 minggu
Embrionik: 2-8 minggu
Fetus: 8-40 minggu atau saat lahir
Pada periode ini terjadi pertumbuhan yang sangat cepat.
Keadazn ibu sangat mempengaruhi kesejahteraan janin. Oleh karena
itu, periode ini adalah periode yang sangat penting.
b. Periode bayi: lahir sampai 12 atau 18 bulan
Neonatus: lahir sampai 28 hari
Bayi: 1 sampai usia mendekati 12 bulan
Satu bulan pertama senjak kelahiran merupakan masa-masa

yang kritis dalam perkembangan. Usia bayi merupakan periode
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dimana bayi mengalami perkembangan motorik, kognitif, dan sosial

dengan cepat.

. Masa kanak-kanak awal: 1-6 tahun

Toddler: 1-3 tahun
Prasekolah: 3-6 tahun
Masa kanak-kanak awal merupakan periode dimana terjadi
perkembangan bahasa dan perluasan hubungan sosial. Pada periode
ini, anak belsjar standar peran, meningkatkar konirol diri dan
penguasaan, peningkatan kesadaran akan ketergantungan dan
kemandirian, serta pengembangan konsep diri.
. Masa kanak-kanak pertengahan: 6-11 atau 12 tahun
Periode ini sering disebut dengan “usia sekolah”. Di tahap
perkembangan usia sekolah, anak mulai memasuki lingkungan baru
selain keluarga yaitu lingkungan sekolah. Sekolah atau pengalaman
pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat memperluas dunia
anak. Usia sekolah merupakan tahapan tumbuh kembang dimana anak
menuntut kebutuhan akan kehidupan yang menantang untuk diterima
dalam masyarakat, Namun demikian, pada tahap perkembangan ini,
terjadi kematangan dan tercapainya kestabilan dalam pertumbuhan
fisik, perkembangan kognitif, sosial, dan mental.
1) Pertumbuhan fisik
Perkembangan fisik meliputi perubahan tinggi dan berat
badan, perubahan sistem kardiovaskuler dan neuromuskular, nutrisi,
dan perubahan lain (Potter dan Perry, 1997). Kebanyakan anak usia
6 tahun mahir menggunakan pensil dan menuliskan huruf dan kata.
Pada usia 12 tahun anak dapat membuat gambar dengan rinci dan
menuliskan kalimat dalam bentuk naskah (Potter dan Perry, 1997).
2} Perkembangan kognitif
Perubahan kognitif pada anak usia sekolah adalah pada
kemampuan untuk berfikir dengan cara logis tentang “here and
now” dan bukan tentang abstraksi (Potter dan Perry, 1997). Salah
satu bentuk perkembangan kognitif ialah perkembangan bahasa.
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Rata-rata anak usia 6 tahun memiliki kosakata sekitar 3000
kata yang cepat berkembang dengan meluasnya pergaulan dengan
teinan sebaya dan orang dewasa serta kemampuan bacanya (Potter
dan Perry, 1997). Menurut Golonka (2007) mayoritas anak-anak
memiliki kosakata yang luas yaitu sekitar 13.000 kata saat usia 6
tahun. Di usia sekolah, terjadi perkembangan bahasa secara serentak
dan dilanjutkan dengan perluasan kalimat melalui elaborasi antara
frase kata benda dan kata kerja (Owens, 2008).

Di masa perkembangan kognitif, anak dengan usia 6-10
tahun mampu berpikir kompleks. Anak yang memiliki kemampuan
memahami kalimat sederhana akan mampu mengartikan kalimat
yang lebih rumit dalam paragraf dan menulis beberapa kata untuk
menyusun laporan dan cerita yang kompleks (Golonka, 2007). Akan
tetapi, kemampuan bahasa masih terbatas pada hal yang konkrit dan
berfokus pada kejadian “here and now”. Sebelum berusia 9 tahur,
kebanyakan anak memahami bahasa dengan harfiah. Sekitar usia 10
tahun, anak mampu memahami makna ganda dan hubungan antar
kalimat (Golonka, 2007).

3) Perkembangan psikososial

Erikson membagi tahapan tumbuh kembang anak
terdasarkan perkembangan psikososialnya. Berdasarkan klasifikasi
dari Erikson, anak usia sekolah berada dalam tahap perkembangan
psikososial yang disebut indusfry vs inferiority. Erikson
menerjemahkan industry sebagai tahapan tumbuh kembang dimana
anak mulai menyadari bahwa tidak selamanya mereka akan tinggal
bersama dengan orangtua. Pada tahap tumbuh kembang ini anak
mulai mengatur apa yang dibutuhkan bagi kehidupannya. Rasa
percaya akan kemampuan diri dalam mengatur hidup didorong oleh
orangtua dan guru atau lingkungan keluarga dan sekolah.

Kurang atau tidak adanya dorongan dari orangtua, gury, atau
peer group kepada anak akan menimbulkan keraguan terbadap

kemampuan mereka dalam mencapai kesuksesan. Erikson menyebut
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keadaan ini sebagai inferiority, yaitu lawan dari indusiry.
Rungapadiachy (1999) menyebutkan bahwa anak yang tidak
berhasil dalam mencapai suatu tujuan akan muncul perasaan

kecewa,

4) Perkembangan moral

Anak mulai memahami adanya peraturan dan berfikir secara
logis berdasarkan pengalaman mereka dengan peer group. Pada
usia 12 tahun, anak mampu mempertimbangkan ha! yang akan
terjadi jika masyarakat hidup tanpa imemiliki aturan (Potter dan
Perry, 1997). Tingkat kepatuhan terhadap peraturan tinggi, namun
pada perkembangan berikutnya anak menjadi lebih fleksibel dalam
menjalankan peraturan.

a) Hubungan teman sebaya
Pada usia 6-7 tahun anak bermain dengan teman yang
berjenis kelamin sama. Saat berusia § tahun anak mulai
membentuk kelompok dengan lawan jenis. Kecocokan terlihat
pada perilaku, gaya berpakaian, dan pola bicara yang didorong
dan dipengaruhi olch adanya kontak dengan teman sebaya
(Potter dan Perry, 1997). Hubungan dengan teman sebaya
menjadi sangat penting dan mempengaruhi anak selama proses
melewati masa sekolah (Hockenberry dan Wilson, 2009).
b) Identitas seksual
Menurut teori psikoseksual Freud, usia sekolah (6 tahun
sampai pubertas) berada pada tahapan latensi, yaitu periode
dimana anak memiliki sedikit ketertarikan dengan
seksualitasnya.
¢) Konsep diri dan kesehatan
Anak berfikir bahwa harga diri dinilai dari kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan tugas dan sejauh mana ia
menguasai tugas tersebut. Keluarga mempengaruhi kriteria yang
digunakan anak dalam mengevaluasi kemampuannya
(Hockenberry dan Wilson, 2009). Selama usia sekolah, identitas
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dan konsep diri menjadi lebih kuat dan individual (Potter dan
Perry, 1997).
e. Masa kanak-kanak akhir: 11-21 tahun
Praremaja akhir: 10-13 tahun
Remaja: 13-18 tahun
Remaja akhir: 18-21 tahun
Periode remaja dimulai dengan masa pubertas dan diakhin

hingga masa remaja akhir. Selama periode ini terjadi maturasi biologis
dan pendefinisian ulang terhadap konsep dirn. Anak mulai
memfokuskan diri kepada individu dibandingkan dengan kelompok

atau teman sebaya

2.3. Karakteristik Pendidikan Dasar
2.3.1. Definisi

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa, dan
negara (Sultani, 2010). Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus
dan sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu
pemberian pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan. Salah satu dasar
utama pendidikan adalah untuk mengajar kebudayaan melewati generasi
(Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul, 2010).

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehiduan bangsa. Hal ini ditujukan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

bertanggung jawab (Departemen Pendidikan Nasional, 2003).
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Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang
pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah,
sampai pendidikan tinggi. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan
yang melandasi jenjang pendidikan menengah yang ditempuh selama
sembilan tahun pertama masa sekolah anak-anak. Pendidikan dasar
berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk
lain vang sederajat serta Sckolah Menengah Pertara (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat (Departemen
Pendidikan Nasional, 2003).

Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan
formal di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu enam tahun
mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. Pelajar sekolah dasar pada
umumnya berusia 7-12 tahun. Indonesia mewajibkan setiap warga negara
berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolah dasar
(atau sederajat) selama enam tahun dan sckolah menengah pertama (aiau
sederajat ) sclama tiga tahun. Sckolah dasar diselenggarakan oleh
nemerintah maupun swasta. Secara terperinci pendidikan sekolah dasar
dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu Sekolah Dasar Negeri (SDN),
Sekolah Dasar Swasta (SDS), Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) dan
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Sejak
diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan Sekolah
Dasar Negeri (SDN) di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah
Departemen Pendidikan Nasional, sekarang menjadi tanggung jawab
Pemerintah Daerah Kabupaten atau Kota. Departemen Pendidikan
Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional
pendidikan, Secara struktural, SDN merupakan unit pelaksana teknis dinas
pendidikan kabupaten atau kota (Arif, 2009).

Pada prinsipnya pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.

Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan dengan sistem terbuka
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dan multi makna. Pendidikan sistem terbuka artinya fleksibilitas pilihan
dan waktu penyelesaian program lintas satuan dan jalur pendidikan.
Sedangkan pendidikan multi makna yaitu proses pendidikan yang
disclenggarakan dengan berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan,
pembentukan watak dan kepribadian, serta berbagai kecakapan hidup.
Pendidikan juga diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam
penyelenggarasnnya pula diberikan keteladanan, membangun kemauan,
dan mengembangkan kretativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

(Subijanto, 2000)

Kurikulum Pendidikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenat
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada
standar nasional péndidikan untuk mewujﬁdkan tujuan pendidikan
nasional. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikenibangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi dacrah dan peserta didik. Hal ini dimaksudkan untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan peadidikan
dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah (Departemen
Pendidikan Nasional, 2003).

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan
memperhatikan pemingkatan iman dan takwa, akhlak mulia, potensi,
kecerdasan, dan minat peserta didik, keragaman potensi daerah dan
lingkungan, tuntutan pembangunan daerah dan nasional, dunia kerja,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknclogi, agama, dinamika
perkembangan global, dan persatuan nasional serta nlai-nilai kebangsaan.
Kerangka dasar kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan

oleh pemerintah dan dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap
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kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah atau madrasah.
Supervisi dilakukan oleh dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama
kabupaten atau kota.

Kurikulum nasiona! tahun pelajaran 2009/ 2010 disebut sebagai
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Muatan wajib kurikulum
pendidikan dasar dan menengah menurut Dinas Pendidikan Nasional
adalah Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa,
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam ({PA), Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani dan Olahraga, Keterampilan
atau Kejujuran dan Muatan Lokal.

Kurikulum di sekolah bisa dimodifikasi sedemikian rupa menurut
sekolah masing-masing berdasarkan hak otonomi sekolah yang diberikan
dari pemerintah yakni disesuaikan dengan kondisi sekolah atau madrasah,
potensi atau karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat dan
peserta didik (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, 2003). Kekhasan
kurikulum tiap sekolah bisa terjadi atas dasar hak otonomi tersebut.
Misalnya kurikulum khas di sekolah yang berbasis Islam yakni Sekolah
Dasar Istam Terpadu (SDIT) memiliki kurikulum mengaji, tahfidz Al
Qur’an, tahfidz doa harian, ibadah praktis, bahasa Arab, bahasa Inggris,
life skill, komputer, dan ekstrakurikuler. Di Sekolah Dasar Negeri (SDN)
rata-rata hanya ditambah ekstrakurikuler, komputer dan bahasa Ingegris
diluar kurikulum nasional. Sedangkan di Sekolah Dasar Swasta yang
Ibersifat umum penerapan kurikulum rata-rata sama dengan di SDN, hanya

ditambah ekstrakurikuler, komputer dan bahasa Inggris.

Karakter Sekolah Tingkat Dasar

Karakter sekolah dasar bisa dilihat dari visi dan misi yang dibuat
dan diterapkan di sekolah tersebut. Pada dasarnya penyusunan visi dan
misi sekolah ini telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah. Namun, pada pelaksanaannya
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diserahkan kembali ke sekolah dengan mempertimbangkan potensi
sekolah tersebut.

Sekolah Dasar Negeri (SDN) dan Sekolah Dasar Swasta (SDS)
berada di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. Madrasan
ibtidaiyah {MI) dibawah naungan Departemen Agama. Sedangkan sekolah
yang berstatus Islam Terpadu seperti SDIT maupun SMPIT dan SMAIT
berada dibawah naungan keduanya, Departemen Pendidikan Masional dan
Departernen Agama. Visi dan misi sekolah tersebut disesuaikan dengan
standar dari departemen yang menaunginya.

Sekolah Dasar Negeri (SDN) mengemban visi dan misi
konvensional berdasar standar yang telah ditetapkan. Contoh visi dari
SDN X adalah mewujudkan hasil pendidikan yang baik dan meningkatkan
iman takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mewujudkan visi
sekolah, maka misi yang dilakukan adalah dengan meningkatkan disiplin
guru dan siswa/i, membuat lingkungan belajar siswa yang kondusif,
membiasakan guru dan siswa/i gemar membaca, melaksanakan otonomi
sekolah dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM), menyelenggarakan
kurikulum secara efektif dan efisien, serta menjadi guru yang profesional.

Kekhasan ditemukan di sekolah yang berbasis Islam seperti SDIT
dan sekolah swasta yang berbasis luar negeri. SDIT menctapkan visi dan
misi sekolah berkiblat pada keislaman. Contoh pada SDIT N memiliki visi
menjadi lembaga pendidikan sekolah dasar dalam mendidik siswanya agar
berakhlak mulia, berpengetahuan, dan terampil dalam hidup sesuai
pertumbuhan dan perkembangan usianya. Misi yang dilakukan adalah
dengan menyelenggarakan pendidikan dasar umum dan Islam yang
mampu raembentuk ‘l(a:akter, sikap dan perilaku sesuai tuntunan anak
dalam Islam serta memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan untuk
tumbuh dan berkembang secara optimal (Dinas Pendidikan, 2008).

Sekolah Dasar Swasta (SDS) selain yang berbasis Islam juga ada
yang memiliki kekhasan. Khusus pada sekolah dasar bertaraf internasional
diluar SDIT menerapkan kurikulum pendidikan sesuai dengan negara yang
bekerjasama dengan sekolah tersebut. Atau hanya menerapkan kurikulum
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sebuah negara tanpa hubungan kerjasama. Ada pula yang memodifikasi
kurikulum pendidikan dan metode pengajaran nasional yang disetarakan
dengan taraf internasional. Contoh SD CB menerapkan kurikulum dan
metode belajar nasional yang dimodifikasi dan disetarakan dengan taraf
internasional setaraf dengan Singapura, Malaysia, Thailand, Filipina,
Brunei, Vietnam, Cambodia, dan Cina (Yayasan Anak Bangsa Indonesia,

2009).

Program dan Metode Pembelajaran

Sekolah atau madrasah menjamin mutu kegiatan pembelajaran
untuk setiap mata pelajaran dan program pendidikan tambahan lainnya.
(Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, 2003). Kegiatan
pembelajaran didasarkan pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL),
Standar Isi (SI), dan peraturan pelaksanaannya, serta Standar Proses dan
Standar Penilaian (SP). Metode pembelajaran digunakan cleh pendidik di
sekolah untuk mewujudkan suasana Delajar dan proses pembelajaran
efektif apar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat
indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik serta karakteristik dari
setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada seliap mata
pelajaran (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Pada pelaksanaannya
ditemukan banyak perbedaan untuk tiap sekolah dalam menerapkan
metode pembelajaran yang mengacu pada standar proses. Hal ini
termasuk dalam hak otomomi sekolah dalam hal pengadaan model
pembelajaran di sekolah.

Mayoritas SDN menerapkan model pembelajaran standar
kurikulum yang berlaku. Saat ini kurikulum yang berlaku adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sehingga SDN
menyesuaikan kurikulum tersebut. Model pembelajaran yang digunakan
adalah model PBL (Problem Based Learning). Sedangkan di SDIT selain
menggunakan PBL juga diterapkan model lain sesuai ketentuan di sekolah
tersebut. Misalnya di SDIT AH menyajikan kurikulum sesuai Departemen
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Nasional dengan sentuhan keislaman khas sekolah tersebut. Di SDS yang
bertaraf internasional diluar SDIT atau yang berbasis keislaman
menerapkan model pembelajaran yang diadopsi dari model pembelajaran
negara kerjasamanya. Misalnya SD CB menerapkan model pembelajaran

tutorial (i-tutor.net) dengan metode yang diadopsi dari negara Singapura.

Pendidikan komunikasi di tingkat pendidikan dasar

Kualitas pendidikan dipengarvhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor intemal meliputi jajaran dunia pendidikan
baik Departemen Pendidikan Nasional, Dinas Pendidikan Daerah, dan
sekolah yang berada di gans depan. Sedangkan faktor eksternalnya adalah
masyarakat pada umumnya. Kuealitas pendidikan bisa dilihat dari hasil
evaluasi dan pengawasan proses pembelajaran selama kurun waktu
tertentu. Efisiensi materi yang diberikan bisa dilihat kualitas hasilnya
setelah dievaluasi. Termasuk pade pembelajaran komunikasi, efisiensi
pembelajaran bisa dilihat dari proyeksi sikap dan perilaku sehari-hari yang
ditunjukkan oleh peserta didik. |

Matert komunikasi diberikan di tingkat pendidikan dasar guna
membangun karakter anak, Hal ini telah diatur dalam peraturan menteri
yang mewajibkan adanya kurikulum seni budaya dan keterampilan
berbahasa. Penerapan di sekolah terlihat pada visi dan misi yang disusun
sekolah. Seperti di SDIT Y yang mengedepankan misi membimbing siswa
berakhlak baik sesuai dengan ajaran Islam. Di SDN dan SDS tertuang pula
dalam misi sekolah masing-masing yang selaras dengan peraturan

pemerintah tersebut.
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BAB 3

KERANGKA KERJA PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah penggunaan satu atau beberapa konsep

terkait yang mendasan masalah studi dan mendukung rasional (alasan)

pelaksanaan studi. Jika satu konsep yang digunakan, pembahasan komponen

ide di dalam konsep yang menjadi dasar pembentukan kerangka konsep.

Konsep tersebut harus dibahas dalam kaitannya dengan variabel yang

diselidiki di dalam studi (Dempsey dan Dempsey, 1997). Kerangka konsep

pada penelitian ini dapat terlihat pada diagram di bawah ini:

Skema 3.1. Kerangka Konsep Penelitian

Input

Anak SD

e Usia 10-12
tahun (kelas 5-
6 SD).

¢ Perkembangan
bahasa dalam
berkomunikasi
sangat
dipengaruhi
llingkungan.

» Belajar dari
contoh.

» Pembentukan
sikap
dipengaruhi
reward and
punishmen:t

Process

e Kebiasaan berbahasa

tentang cara berbahas
baik

menggunakan bahasa
dalam berkomunikasi

e e e LA SN S S SEE S .

1 Informal (lingkungan keluarga)

¢ Pengarahan dari orangtua

¢ Pengawasan orangtua terhadap
tatacara anak menggunakan
bahasa dalam berkomunikasi

¢ Respon yang diberikan
orangtua terhadap anak dalam

crangtusg

ayang

saat

Bt - T N

s SD Swasta
e SDIT

Formal (lingkungan anak):
] SD Negeri

masyarakat
» Komunikasi yang dig
oleh teman sebaya

| masyarakat

| « Respon yang diberikan

| Nonformal (masyarakat)
| * Komunikasi yang ada di

unakan

— e s wml

Output
Baik
Bicara /
> anak
4 Buruk

~n
o]
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Keterangan:

: konsep yang diteliti

L -: : konsep yang tidak diteliti

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada komunikasi anak usia
sekolah dengan beberapa karakter khas sesuai dengan masa pertumbuhan
dan perkembangannya sebagai masukan (inpur). Anak usia sekolah akan
mengalami proses komunikasi dalam melakukan interaksi dengan temannya
ataupun dengan orang lain. Proses komunikasi ini dipengafuhi oleh
lingkungan keluarpa (informal), lingkungan pendidikan anak (formal), dan
lingkungan masyarakat (nonformal). Hasil dari proses komunikasi ini akan
mempengaruhi bagaimana cara anak berkomunikasi (oufpur). Secara
spesifik kriteria oufput yang dihasilkan adalah cara bicara yang baik dan
tidak baik pada anak. Salah satu faktor yang mempengaruhi komunikasi
anak usia sekolah adalah lingkungan pendidikan (sekolah). Lingkungan
pendidikan merupakan faktor yang cukup besar pengarufnya terhadap
pembentukan sikap vang berhubungan dengan cara berbahasa {bicara)
dalam berkomunikasi. Dalam hal ini peneliti terfokus pada penelitian untuk
memperoleh gambaran komunikasi anak usia sekolah di tingkat sekolah
dasar khususnya kelas 5 dan 6 (usia 10-12 tahun).

Pertanyaan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk menjawab pertanyaan
penelitian yaitu “Bagaimana gambaran komunikasi anak usia sekolah di

tingkat sekolah dasar?”

Hipotesis

H, = tidak ada perbedaan yang bermakna atau signifikan antara komunikasi
yang digunakan anak usia sekolah di SD Negeri, SD Swasta, dan SDIT.

H, = ada perbedaan yang bermakna atau signifikan antara komunikasi yang
digunakan anak usia sekolah di SD Negeri, SD Swasta, dan SDIT.
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BAB 4
METODOLOGI DAN PROSEDUR PENELITIAN

4.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Studi deskriptif
dirancang untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang karakteristik
| dalam bidang penelitian tertentu (Burns dan Grove, 2001). Desain deskriptif
berfungsi untuk menggambarkan sejelas mungkin tentang beberapa fenomena
yang diminati (Macnee, 2004). Tujuan penggunaan desain deskriptif dalam
penelitian ini ialah untuk melihat gambaran komunikasi anak usia sekolah di
tingkat sekolah dasar serta membandingkan komunikasi anak usia sekolah dari

ketiga jenis Sekolah Dasar yang berbeda.

4.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan kelompok yang ingin diteliti (Gillis &
Jackson, 2002). Menurut Hasan (2005) populasi adalah keseluruhan mlai yang
mungkin, hasil pengukuran ataupun perhitungan, kualitatif ataupun kuantitatif
mengenai karakterisiik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap
dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Pada penelitian ini, populasi
berasal dari siswa kelas 5 dan 6 SD dari ketiga SD yang sudah terpilih. Ketiga
SD tersebut yaitu, SD Negeri 5 Depok, SD Pemuda Bangsa, dan SD Islam
Terpadu (IT) Al-Qolam.

Tabel 4.1. Populasi siswa kelas 5 dan 6 di SD Negeri 5 Depok, SD Pemuda
Bangsa, dan SDIT Al-Qolam pada bulan April 2010

SD Jumlah siswa Jumlah siswa Total
kelas 5 kelas 6
Negeri 5 Depok 38 Orang 40 Orang 78 Orang
Pemuda Bangsa 153 Orang 138 Orang 291 Orang
Al-Qolam 60 Orang 57 Orang 117 Orang
TOTAL Populasi 486 Orang
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Sampel adalah bagian dari keseluruhan populasi yang termasuk ke
dalam penelitian (Macnee, 2004). Dalam literatur, disebutkan bahwa sampel
adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat mewakili populasi
tersebut (Hasan, 2005). Suatu sampel terdiri dari para peserta yang dipilihk dari
suatu populasi tertenta untuk sebuah proyek penelitian (Brockopp dan Tolsma,
1995). Penghitungan sampel menggunakan rumus Slovin:

n= N

NP +1

Ketcrangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

d = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan.

Maka,
n= 486
(486 x 0,1%) + 1
- 486
5,86
n=1382,94
Sampe] cadangan = 10% dari ukuran sampel
= 10% x 82,94
= 8,294
Total sampel yang diambil = n + sampel cadangan
= 82,94 + 8,294
=91,234=9]

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik
stratifikasi random. Pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan dengan
cara membagi populasi sasaran ke dalam dua kategori atau iebih dan
kemudian sampel diambil dari masing-masing kategori secara acak {Dempsey
dan Dempsey, 1996). Teknik ini bertujuan untuk menjamin keterwakilan dari
masing-masing stratum. Pada teknik stratifikasi random, sampel akan diambil

secara acak dari setiap strata atau kelompok. Hasil pengambilan dari setiap
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strata digabungkan menjadi satu sampel yang terbebas dari variasi untuk
setiap strata (Sastroasmoro dan Ismael, 2008).
Proses pengambilan sampel dengan teknik stratifikasi random adalah
sebagai berikut:
1. Peneliti membagi Sekolah Dasar menjadi tiga kategori yaitu Sekolah
Dasar Negeri, Sekolah Dasar Swasta, dan Sekolah Dasar Islam Terpadu.
2. Kemudian peneliti menghitung besar sampel yang akan diambil.
3. Setelah itu membagi jumlah sampel menjadi 3 bagian yang akan diambil
di ketiga Sekolah Dasar.
4. Pengambilan sainpel dilakukan secara acak dengan cara mengocok nomor
absen siswa.
Pengambilan sampel dilakukan terhadap siswa-siswi kelas 5 dan 6 SD
dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Usia sekolah adalah usia dimana perkembangan kognitif seperti bahasa
mengalami perkembangan yang pesat.
2. Kelas 5 dan 6 SD telah menginternalisasi pola pembelajaran yang didapat

dari masing-masing sekolah.

4.3, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di tiga jenis sekolah dasar yang berbeda yaitu
sekolah dasar negeri, swasta, dan Islam. Sekolah dasar yang menjadi tempat
penelitian ialah SD Negeri 5 Depok, SD Pemuda Bangsa, dan SD IT Al-
Qolam. Pemilihan tempat didasarkan pada letak geografis yang dekat dan
mudah dijangkau peneliti.

Penelitian dilakukan dalam rentang waktu yang telah disediakan. Waktu
penelitian dilakukan dari awal Februari hingga Mei 2010. Pengambilan
sampel diketiga tempat dilakukan pada bulan April 2010.

4.4. Etika Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti perlu mengetahui batasan yang
disebut etika. Menurut Aswin (1981), etika adalah cabang filsafat yang

mengkaji norma-norma atau nilai-nilai untuk menentukan apakah sesuatu itu
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baik atau buruk dan menganalisis istilah-istilah seperti adil, budi luhur,

moralitas, dan tanggung jawab.

Ketika manusia menjadi subjek atau partisipan dalam sebuah penelitian
maka peneliti berkewajiban untuk memastikan bahwa hak partisipan
terlindungi (Polit dan Hungler, 1999). Menurut Brockopp dan Tolsma (1995),
salah satu tanggung jawab yang mendasar bagi peneliti terhadap subjek
penelitian adalah memastikan bahwa setiap individu mengetahui hai-hal yang
berkaitan dengen penelitian. Selain itu, subjek penelitian berhak untuk
meniutuskan dengan bebas apakah akan berpartisipasi atau tidak. Dempsey
dan Dempsey (1996) mengatakan bahwa perawat bertanggung jawab untuk
melindungi hak-hak subjek manusia dalam riset. Hak-hak tersebut tercantum
dalam Human Rights Guidelines for Nurses in Clinical and Other Research
tahun 1985. Dokumen ini membahas tiga hak dasar subjek penelitian, yaitu:

1. Hak untuk bebas dari risiko cedera intrinsik

2. Hak privasi dan martabat

3. Hak anonimitas

Persetujuan penelitian (/rnformed Concent) adalah proses pemberian
informasi tentang hal yang ingin diteliti kepada individu dan bagaimana
keterlibatan serta partisipasi individu dalam suatu proyek penelitian. Dalam
Potter dan Perry (1995), iInformed consent memiliki arti bahwa subjek
penelitian mendapatkan:

1. Informasi yang penuh dan lengkap mengenai tujuan studi, prosedur,
pengumpulan data, potensial bahaya dan keuntungan, serta metode
altemnatif pengobatan,

2. Pemahaman penuh terhadap peneliti dan implikasi partisipan.

Pemahaman bahwa kerahasiaan dan keanoniman harus dipertahankan.

L)

Perhatian terbesar dalam melakukan riset yang bersubjek manusia
adalah perlindungan hak-hak individu untuk mengambil keputusan sendiri
yang dijamin oleh lembar persetujuan (informed concent). Lembar persetujuan
(informed concent) terdiri dari enam elemen (Dempsey dan Dempsey, 1996),

meliputi:
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1. Subjek harus diberi penjelasan mengenai tujuan penelitian.

2. Setiap subjek harus diberi penjelasan mengenai risiko dan
ketidaknyamanan potensial yang mungkin akan dialami sebagai hasil
penelitian yang dilakukan.

3. Subjek harus diberi tahu mengenai manfaat yang akan didapatkan.

4. Peneliti harus bersedia untuk menjawab semua pertanyaan yang diajukan
subjek mengenai prosedur pengisian.

5. Subjek harus disadarkan bahwa mereka dapat mengundurkan diri dari
penelitian yang dilakukan.

6. Anonimitas dan kerahasiaan harus dipastikan.

4.5. Alat Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen dalam
mengumpulkan data. Penggunaan kuesioner adalah cara pengumpulan data
dengan menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap
objek yang diteliti (populasi) (Hasan, 2005). Kuesioner digunakan untuk
mengetahui data demografi serta bahasa yang digunakan anak usia sekolah di
tingkat sekolah dasar.

Kuesioner untuk siswa terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama berisi
tentang data demografi siswa-siswi sekolah dasar yang terdiri dari 7
pertanyaan yaitu nama siswa/ siswi, usia, jenis kelamin, kelas, suku, nama dan
pendidikan orangtua. Selanjutnya bagian kedua terbagi menjadi dua tipe
pertanyaan. Tipe pertama terdiri dari 20 pertanyaan dan tipe kedua terdiri dari
10 pertanyaan. Tipe pertama terdiri dari 10 pernyataan positif dan 10
pemyataan negatif. Pemnyataan positif terdapat pada soal nomor 3, 5, 6, 8, 9.
11,13, 15, 17, dan 19. Sedangkan pernyataan negatif terdapat pada soal nomor
1, 2, 4, 7, 10, 12, 14, 16, 18, dan 20. Tipe kedua terdiri dari 8 pertanyaan
pasitif yang terdapat pada nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, dan 10 sedangkan 2
pertanyaan negatif terdapat pada romor 4 dan 6.

Peneliti juga membuat pertanyaan wawancara untuk pihak sekolah
yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berisi tentang data demografi

sekolah yang terdiri dari empat pertanyaan mengenai nama, alamat, visi, dan
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misi sekolah. Bagian kedua berisi pertanyaan tentang pendidikan yang
diterapkan sekolah mengenai komunikas: yang terdiri dari 10 pertanyaan.
Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner pada 20
responden di suatu lembaga pendidikan. Subjek uji coba memiliki
karakteristik yang sama dengan sampel. Hasil uji coba tidak dimasukkan

kedalam pengolahan data.

4.6. Prosedur Pengumpulan Data

Penggumpulan data dilakukan secara bertahap dan melalui proscs
sebagai benkut:

1. Peneliti mengajukan permohonan izin kepada Fakultas Ilmu Keperawatan

Universitas Indonesia untuk mendapatkan surat keterangan pelaksanaan

penelitian di ketiga SD.

o

Peneliti menyerahkan surat permohonan kepada ketiga SD yang menjadi

tempat penelitian.

3. Sebelum pengisian kuesioner, pencliti menjelaskan hak-hak responden
termasuk hak untuk menolak mengisi kuesioner.

4. Jika responden menyetujui permohonan pengisian kuesioner, selanjutnya
responden dibenkan informed consent untuk ditandatangani.

5. Responden mengisi kuesioner yang telah diberikan dan mendapatkan
) penjelasan mengenai cara pengisian kuesioner. .

6. Peneliti memberikan waktu dan mendampingi responden dalam mengisi

kuesioner.

7. Peneliti memeriksa kejelasan, keclengkapan, dan menghitung kuesioner.

4.7. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dimaksudkan sebagai suatu proses untuk memperoleh
data nongkasan dan data mentah dengan menggunakan cara atau rumus
tertentu (Hasan, 2005). Hasil pengolahan data dapat berupa jumlah, rata-rata,

prosentase, dan sebagainya.
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1. Tahapan pengolahan data meliputi:
a. Editing
Editing merupakan tahapan awal dalam pengolahan data. Pada
tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap kuesioner yang telah diisi oleh
responden. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi kejelasan tulisan,
kelengkapan pengisian, keserasian antar jawaban, dan kesalahan lain yang
dianggap dapat mengganggu pengolahan data. Tujuan dari edifing ialah
mendapatkan ouwfput yang menggambarkan jawaban dari penelitian
{Siregar dan Utomo, 1981).
b. Coding
Tahap ini merupakan proses dimana setiap data diberi kode atau
angka yang telah disepakati. Tujuan dari coding ialah untuk
memudahkan peneliti dalam memasukkan data (Siregar dan Utomo,
1981).
¢. Processing
Data yang telah melalui proses edifing dan coding selanjutnya
diproses dengan menggunakan program komputer.
d. Cleaning
Cleaning merupakan tahapan akhir dari sebuah pengolahan data.
Pada tahapan ini dilakukan pemeriksaan kembali data yang telah
diproses. Tujuan dari tahap ini ialah memastikan tidak ada kesalahan
~ dari pengolahan data.
2. Analisis data
a. Analisis Univariat
Penelitian ini ~menggunakan analisis univariat, Analisis
univariat adalah suatu terknik analisis data terhadap suatu variabel
secara mandiri, setiap variabel dianalisis tanpa dikaitkan dengan
variabel lainnya (Cahyono, 2007). Tipe analisis ini bertujuan untuk
menggambarkan fenomena yang diteliti. Hasil pengukuran
menggunakan analisis univariat dapat berupa angka, prosentase, rasio,
atau prevalensi. Sedangkan, penyajian data dapat berupa narasi, tabel,

grafik, diagram, atau gambar (Cahyono, 2007).
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"b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat adalah analisis hubungan dua variabel yang

dapat bersifat simetris

tak

saling mempengaruhi,

saling

mempengaruhi, atau variabel yang satu mempengaruhi variabel yang
lain (Supardi, 2010). Analisis bivariat berfungsi untuk melihat

distribusi frekuensi dua variabel, atau inelihat hubungan antara dua

variabel. Penelitian ini menggunakan uji chi-square untuk melihat
perbandingan komunikasi anak usia sekolah di 8D Negeri, SD Swasta,

dan SD Islam Terpadu.

4.8. Jadwal Penelitian
Tabel 4.2. Jadwal Penelitian

No. Kegiatan Februari Maret April Mei
1(2)34 2/3|4 21314 2134
1. Mendalami X|[xix
reateri yang
diberikan
2. Meneniukan X
masalah
penelitian
3. Menetapkan
judul penelitian
4. Menyusun X|xX|X
proposal
penelitian
5. Menguji coba X
kuesioner
6. Menguji X|x
kuesioner
7. Menganalisa X
data
8. Membuat X
poster
9. Mempresentasi X
kan poster
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4.9. Sarana Penelitian
Peneliti menggunakan beberapa sarana untuk menunjang terlaksananya
penelitian. Sarana yang digunakan meliputi laptop, flashdisk, literatur, jurnal,

buku, internet, dan kamera.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada
responden dari ketiga sekolah dasar yang berbeda. Pengambilan data dari SD
Swasta dan SD Negeri di Depok, dilakukan pada tanggal 14 April 2010.
Sedangkan, pengambilan data untuk SDIT dilakukan pada tanggal 19 April 2010.
Dari pembagian kuesioner tersebut dapat diperoleh beberapa data.

5.1. Karakteristik Responden
5.1.1. Usia
Grafik 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia di Ketiga SD yang
Menjadi Responden Penelitian Pada Bulan April 2010

Grafik Distribusi Usia Responden

/ 48,19%
50,00% - / d §
40,00% - '

3
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 10tahun..-.  1ltahun - 12tahun -

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh data usia responden antara
10-12 tahun dari jumlah responden sebanyak 83 orang. Grafik di atas
menunjukkan sebanyak 21 orang (25,30%) berusia 10 tahun, 40 orang
(48,19%) berusia 11 tahun, dan 22 orang (26,51%) berusia 12 tahun. Usia
responden dengan jumlah terbanyak adalah berusia 11 tahun,
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5.1.2. Jenis Kelamin
Grafik 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Ketiga SD
yang Menjadi Responden Penelitian Pada Bulan April 2010

Grafik Distribusi Jenis Kelamin
Responden

45,78%

DOPerempuan
DO Laki-laki

Responden dalam penelitian terdiri dari 45 orang (54,22%) berjenis
kelamin perempuan dan 38 orang (45,78%) berjenis kelamin laki-laki.

5.1.3. Suku
Grafik 5.3. Distribusi Responden Berdasarkan Suku di Ketiga SD yang
Menjadi Responden Penelitian Pada Bulan April 2010

Distribusi Suku Responden
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Grafik di atas menunjukkan bahwa dari 83 responden didapatkan
sebanyak 33 orang (39,76%) berasal dari suku Jawa, 13 orang (15,66%)
suku Sunda, 21 orang (25,30%) suku Betawi, 2 orang (2,41%) suku
Melayu, 4 orang (4,82%) suku Minang, dan 10 orang (12,05%) berasal
dari suku lainnya. Suku terbanyak berasal dari suku Jawa.

Pendidikan Terakhir Orangtua

Grafik 5.4. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Orangtua di Ketiga SD yang Menjadi Responden Penelitian
Pada Bulan April 2010

Grafik Distribusi Pendidikan Terakhir
Orangtua Responden
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Pendidikan Terakhir

Grafik di atas menunjukkan bahwa responden dengan ayah
berpendidikan akhir SD sebanyak 1 orang (1,20%), SMP 3 orang (3,61%),
SMA 18 orang (21,69%), Perguruan Tinggi 55 orang (66,27%), dan
responden yang tidak mengetahui pendidikan terakhir ayah sebanyak 6
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orang (7,23%). Sedangkan, responden dengan ibu berpendidikan terakhir
SD sebanyak 2 orang (2,41%), SMP 7 orang (8,43%), SMA 22 orang
(26,51%), Perguruan Tinggi 45 orang (54,22%), lain-lain 1 crang (1,20%),
dan responden yang tidak mengetahui pendidikan terakhir ibu sebanyak 6
orang (7,23%). Rata-rata pendidikan terakhir ayah dan ibu ialah Perguruan
Tinggi.

5.2. Komunikasi Anak Usia Sekolah di Tingkat Sekolah Dasar

Dari penelitian yang dilakukan maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 5.1 Komunikasi Anak Usia Sekolah di Ketiga SD yang Menjadi
Responden Penelitian Pada Bulan April 2010

Komunikasi

Nama Sekolah Jumlah

SD Swasta

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 76 orang responden
atau 91,57% anak usia sekolah sudgh menggunakan komunikasi yang baik.
Sedangkan, 7 orang responden atau 8,43% masih menggunakan komunikasi
yang tidak baik. Perhitungan tersebut merupakan kumulatif dari ketiga
sekolah yang menjadi subjek penelitian.

Adapun dari 30 responden yang berasal dari SD Swasta didapatkan
109% berkomunikasi baik. Di SD Negeri terdapat 22 orang responden atau
sebanyak 81,48% berkomunikasi baik. Sedangkan, basil penelitian di SDIT
didapatkan sebanyak 24 orang responden atau 92,31% berkomunikasi baik.

Setelah data dikelompokkan dan dimasukkan ke dalam dummble table,
data tersebut diolah dengan menggunakan wji chi square (uji independen)

dengan perhitungan sebagai berikut:
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Table 5.2. Perhitungan Uji Chi Square

0 E (O-E) | (O-EY* | (O-B)¥E

A 30 27.47 2.53 6.40 0.23
B 0 2.53 -2.53 6.40 2.53
C 22 24.72 | -2.72 7.41 0.30
D 5 2.28 2.72 7.41 3.26
E 24 23.81 0.19 0.04 0.00
F 2 2.19 -0.19 0.04 0.02
X 6.34

Df=(2-1)(3-1)=2

Interpretasi data:

Cara Probabilitas: Cara Klasik:

pValue: a n hitung : n tabel

0,025<p<0,05: ¢ 6,34 >5,99

pValue <q H, ditolak

H, ditolak
Grafik 5.5. Analisa Uji Z Observasi

il

Z Tabel: 5,99 Z hitung: 6,34

5.3. Gambaran Pendidikan yang Diterapkan Sekolah Mengenai Komunikasi

Data penelitian pada hagian ini didapatkan berdasarkan hasil

wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan perwakilan dari

setiap sekolah. Pengambilan data melalui wawancara dilakukan setelah

pengisian kuesioner selesai. Sedangkan, observasi dilakukan selama proses
pengambilan data dilakukan, Berikut ini kasil observasi dan wawancara yang

dilakukan kepada perwakilan dari setiap sekolah.
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SD Negeri

Mata pelajaran khusus terkait tatacara dalam berbahasa yang baik
menjadi bagian dari mata pelajaran Bahasa Indomesia. Peneiiti
mendapatkan informasi baliwa di SD Negeri tidak terdapat moment khusus
bagi siswanya untuk menerapkan tata cara berkomunikasi yang baik.
Berdasarkan observasi, tidak diternukan adanya media seperti poster atau
majalah dinding dan peraturan tertulis secara khusus terkait anjuran untuk
berkomunikasi yang baik. Akan tetapi, pihak sekolah menghimbau siswa
untuk berkomunikasi yang baik melalui upacara sekolah yang
dilaksanakan setiap hari senin.

Peneliti mendapatkan data bahwa pihak sekolah pernah
menemukan siswa yang berbicara tidak sopan dan menindaklanjuti siswa
tersebut. Siswa yang didapati kurang sopan dan berbicara tidak baik akan
ditangani oleh guru atau wali kelas. Jika masalah tidak dapat terselesaikan
maka siswa akan dirujuk ke kepala sekolah dan orangtua. Hasil observasi
yang dilakukan peneliti di sekolah ini adalah pengajar cenderung
menggunakan hukuman fisik kepada siswa yang menggunaken

‘komunikasi yang tidak baik atahpun berperilaku tidak sopan. Berdasarkan

hasil wawancara, pihak sckolah tidak pernah memanggil orangtua siswa
akibat menggunakan komunikasi yang buruk. Bagi siswa yang
menggunakan komunikasi yang baik, belum pernah diberikan penghargaan

atau reward dari pihak sekolah.

SD Swasta

Mata pelajaran mengenai tatacara berbahasa yang baik menjadi
bagian dalam pendidikan budi pekerti di sekolah. SD Swasta tempat
penelitian dilakukan belum memiliki jadwal atau moment khusus dalam
menerapkan komunikasi yang baik. Akan tetapi, berdasarkan wawancara
dan observasi ditemukan media yang mengimbau siswa untuk berbicara
baik. Sedangkan, peraturan yang dibuat khusus mengenai komunikasi baik
tidak ditemukan. SD Swasta imi memiliki 1 kelas khusus yaitu kelas
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drama, dimana siswa bebas mengeksplorasi dirinya dalam berperilaku, hal
ini juga mendukung penggunaan bahasa anak dalam berkomunikasi.
Peneliiti mendapatkan data bahwa pihak sekolah pemah
menemukan siswa yang berbicara tidak sopan dan telah menindaklanjuti
siswa tersebut. Sedangkan, kasus dimana orangtua siswa dipanggil oleh
pihak sekolah belum pernah ditemukan. Pihak sekolah mengatasi siswa
yang berbicara tidak baik dengan melakukan komunikasi antara siswa dan
guru. Jika tahap pertama tidak menyelesaikan masalah maka siswa akan
dihadapkan kepada kepala sekolah kemudian memanggil orangtua siswa
yang terkait. Terkait reward di SD Swasta tempat penelitian dilakukan
belum terdapat sisiem pemberian penghargaan kepada siswa yang sudah

berkomunikasi dengan baik.

SDIT

Peneliti mendapatkan data bahwa SDIT tempat penelitian
dilakukan memiliki mata pelajaran yang mengajarkan tatacara berbahasa
yang baik, pembelajaran tersebut dapat diperoleh dari mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Mengenai ada tidaknya jadwal atau moment khusus
untuk siswa dalam menerapkan eara berkomunikasi yang baik, narasumber
menerangkan tidak ada pengkhususan hari dimana seharian itu merupakan
hari berkomunikasi yang baik. Namun, pihak sekolah secara rutin dalam
kegiatan upacara hari Senin pada khususnya selalu memberikan peringatan
kepada anak-anak didiknya untuk berkomunikasi dengan baik. Oleh karena
itu, hal tersebut dapat dianggap sebagai imbauan sekolah dalam
pembiasaan anak-arak didik untuk menerapkan tatacara bicara yang baik.
Berdasarkan bal tersebut, dapat disimpulkan bahwa imbauan yang
dilakukan sekolah berupa imbauan lisan. Selain itu, untuk menegaskan
imbauan tersebut sekolah juga menggunakan media tulis atau cetak seperti
poster atau pengumuman yang ditempatkan di setiap ruang kelas siswa.
Selain berupa imbauan, sekolah juga berusaha memberikan teladan yang
baik pada anak. Guru-guru berusaha memberikan contoh tatacara
berkomunikasi yang haik pada anak-anak didiknnya.
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Peneliti mendapatkan data bahwa di SDIT tempat penelitian
dilaksanakan, terdapat peraturan mengenai tatacara anak didik dalam
berbahasa saat berkomunikasi. Selain itu, SDIT tersebut telah menerapkan
sistem reward dan punishment dalam mendidik siswanya. Bagi siswa yang
menerapkan tata cara berkomunikasi yang baik diberikan penghargaan
berupa kata-kata pujian sebagai motivasi untuk anak agar selaln
melaksanakan tatacara berkomunikasi yang baik. Sedangkan, anak yang
berbahasa tidak baik akan ditindaklanjuti dengan cara pihak sekolah
memberikan peringatan secara langsung. Peringatan awal dilakukan oleh
wali kelas yang bersangkutan kemudian ke kepala sekolah dan atau
crangtua. Jika tahapan tersebut tidak menyelesaikan masalah maka pihak
sekolah memfasilitasi anak untuk berkonsuitasi dengan psikolog. Hal ini
bertujuan agar teridentifikasinya masalah yang dialami anak dan berusaha
untuk  menyelesaikannya. Peraturan ini dinilai cukup efektif

pelaksanaannya.
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1. Pembahasan

6.1.1.

Komunikasi Anak Usia Sckolah Berdasarkan Usia

Berdasarkan  pengelompokkan  usia  responden,  peneliti
mendapatkan hasil bahwa [8 orang (85,71%) dari 21 responden yang
berusia 10 tahun telah menggunakan komunikasi baik. Sedangkan,
sebanyak 3 orang responden (14,29%) menggunakan komunikasi yang
tidak baik. Kelompok responden yang berusia 11 tahun sebanyak 36 orang
(90%) dari 40 responden menggunakan komunikasi baik dan sebanyak 4
orang (10,00%) menggunakan komunikasi tidak baik. Dari 22 responden
yang berusia 12 tahun, sebanyak 22 apak atau 100% menggunakan
komunikasi baik.

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa jumlah persentase anak
yang menggunakan komunikasi baik semakin meningkat sebanding
dengan bertambahnya usia. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
semakin bertambah usia seorang anak maka semakin baik komunikasi
yang mereka gunakan. Hal ini sesuai dengan konsep yang dijelaskan oleh
Potter dan Perry (1997) bahwa tingkat perkembangan dalam berbicara
secara langsung berhubungan dengan perkembangan neurclogi dan
intelektual.

Perkembangan bahasa merupakan salah satu perkembangan
kognitif anak dalam tugas perkembangannya. Perkembangan kognitif akan
meningkat sebanding dengan peningkatan usia sesuai dengan tugas
perkembangannya. Pada anak usia sekolah perkembangan kognitif yang
terjadi adalah cara berpikir yang semakin logis dan sedikit demi sedikit
untuk tidak berpikir secara abstrak yang merupakan tugas perkembangan
anak prasekolah (Potter dan Perry, 1997). Anak yang dapat berpikir secara
logis, akan secara bertahap mengetahui hal-hal yang dapat diterima secara
akal pikiran. Hal ini akan memicu perkembangan kognitif dalam

membedakan hal yang benar dan salah. Namun, pada anak usia sekolah
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pemikiran ini hanya berfokus pada “here and now” (Golonka,1997). Jika
perkembangan ini diterapkan dalam berkomunikasi anak maka semakin
meningkatrya usia, maka kemungkinan anak untuk berkomunikasi dergan
baik akan semakin besar.

Selain ite, perbendaharaan kata setiap anak akan bertambah
sebanding dengan bertambahnya usia. Perbendaharaan kata anak yang
berusia 6 tahun akan berbeda dengan perbendaharaan kata anak yang
berusia 10 tahun. Anak yang berusia 6 tahun maycritas akan memiliki
kosakata sekitar 13.000 kata (Golonka, 1997). Rata-rata anak usia 6 tahun
memiliki kosakata sekitar 3000 kata yang cepat berkembang dengan
meluasnya pergaulan dengan teman sebaya dan orang dewasa cserta
kemampuan bacanya (Potter dan Perry, 1997). Anak yang berusia 12 tahun
akan memiliki pergaulan dengan teman sebaya dan orang dewasa yang
lebih luas dibandingkan dengan anak yang berusia 10 tahun. Jika hal ini
diterapkan dalam komunikasi anak maka, akan terlihat peningkatan
penggunaan bahasa sebanding dengan peningkatan usia.

Pemahaman anak terhadap suatu bahasa juga mengalami
perkembangan sesuai dengan peningkatan usia. Sebelum berusia 9 talhwn,
kebanyakan anak memahami bahasa dengan harfiah. Sekitar usia 10 tahun,
anak mampu memahami makna ganda dan hubungan antar kalimat
(Golonka, 2007). Hzl ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya usia
maka akan semakin efektif kalimat yang rangkai oleh anak, hal ini juga
akan terjadi ketika anak melakukan komnikasi dengan teman sebaya atau
orang lain sehingga kemungkinan anak untuk berkomunikasi baik akan
terus meningkat sesuai dengan perkembangan usia.

Pemanfaatan peningkatan berbagai perkembangan kognitif anak
usia sekolah khususnya bahasa akan memperbesar peluang agar anak dapat
berkomunikasi secara baik. Peningkatan perbendaharaan kata yang
diimbangi oleh cara berpikir yang logis serta kemampuan memahami
makna kata dan kalimat yang lebih kompleks akan membiasakan anak
uniuk berkomunikasi yang lebih baik dari sebelumnya. Namun,

penggunaan komunikasi yang baik pada anak usia sekolah tidak hanya
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6.1.2.

dipengaruhi oleh perkembangan bahasa yang akan dialami oleh setiap
anak. Perkembangan bahasa yang terjadi akan sangat dipengaruhi oleh
lingkungan di sekitar anak. Sehingga diharapkan agar orangtua selalu
mengontrol dan mengawasi anak khususnya dalam penggunaan bahasa
dalam berkoraunikasi. Jika hal ini tidak dilakukan dengan baik, maka
terdapat kemungkinan pada anak untuk melakukan komunikasi yang tidak
baik akan terjadi meskipun usia anak bertambah.

Komunikasi Anak Usia Sekolah Bedasarkan Jenis Kelamin

Pada penelitian ini, diperoleh data bahwa sebagian besar anak yang
menjadi responden penelitian berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar
54,22% atau 45 orang responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebesar 97,78% atau 44 orang responden yang berjenis kelamin
perempuan telah menggunakan komunikasi yang baik. Sedangkan, jumlah
responden yang berjenis kelamin laki-laki menggunakan komunikasi baik
sebanyak 84,21% atau 32 orang dari 38 responden. Sebanyak 15,79% atau
6 orang responden yang berjenis kelamin laki-laki tidak menggunakan
komunikasi baik.

Data tersebut menunjukkan bahwa laki-laki memiliki persentase
lebih besar dalam menggunakan komunikasi yang tidak baik dibandingkan
dengan perempuan. Perbandingan penggunean bahasa yang baik dalam
berkomunikasi pada anak perempuan dan laki-laki adalah 97,78% :
82,21%. Sedangkan penggunaan bahasa yang tidak baik dalam
berkomunikasi pada anak perempuan dan laki-laki adalah 2,22% : 15,79%.
Hal tersebut dapat dijelaskan melalui konsep yang dikemukakan oleh
Widodo {2010) bahwa anak perempuan memiliki perkembangan pusat
komunikasi di otak yang lebih bagus dibandingkan dengan anak laki-laki.

Adanya perbedaan struktur alami otak antara perempuan dan laki-
laki mengakibatkan pola berpikir dan cara belajar yang berbeda antara
keduanya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gurian (2008), strukiur
otak yang berbeda ini mengakibatkan terjadinya perbedaan daiam sisten

belajar. Perbedaan strukiur alami otak ini mengalahkan pengaruh kultur
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terhadap anak. Dengan karakter dasar yang alami, turunan dari struktur
otak menentukan pola belajar sehingga mempengaruhi perilaku.
Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi yang merupakan pembentukan
perilaku hasil dari belajar dipengaruhi juga oleh jenis kelamin pembelajai.
Data hasil penelitian ini menunjukkan kebenaran teori yang menyaiakan
bahwa anak perempuan memiliki kemampuan komunikasi yang lebih
bagus daripada anak laki-laki.

Pembentukan kepribadian akan terlihat dari cara seseorang
berinteraksi dengan lingkungan. Sedangkan, proses komunikasi sangat
dipengaruhi oleh tatacara berkomunikasi. Penanaman tatacara
berkomunikasi yang baik sejak dini pada anak dapat mengakibatkan anak
perempuan cenderung memiliki kepribadian yang lebih baik dibandingkan
dengan anak laki-laki.

Kecerdasan lebih yang dimiliki oleh anak perempuan dibandingkan
dengan laki-laki daiam komunikasi mengakibatkan anak persmpuan
. terlihat memiliki tingkatan lebih tinggi daripada anak laki-laki. Menurut
konsep yang dijabarkan oleh Potter dan Perry (1997) terdapat alasan
mengenai tingkatan komunikasi ini. Pertama, tingkatan Lkomurikas:
intrapersonal pada anak perempuan lebih menonjol daripada anak laki-
laki. Sesuai dengan tujuan dari komunikasi intrapersonal, maka anak
perempuan lebih cepat memunculkan kesadaran diri ketika melakukan
suatu kesalahan yang dapat mempengaruhi konsep diri dan perasaan
dihargai. Anak perempuan akan lebih cepat dan bijak dalam menguraikan
bagaimana menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya dan
menghasilkan informasi kembali.

Kedua, komunikasi interpersonal akan mudah terjalin pada anak
perempuan dengan anak perempuan daripada komunikasi dengan lawan
jenis. Hai ini juga bisa dikaitkan dengan teori tumbuh kembang anak usia
sekolah yaitu lebih menyukai pertemanan sejenis. Berdasarkan hal
_ tersebut, teori tumbuh kembang anak dapat dikolaborasikan dengan
konsep dasar perbedaan kemampuan komunikasi berdasarkan jenis

kelamin. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa anak perempuan
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memiliki tingkatan kemampuan komunikasi interpersonal yang lebih baik
daripada anak laki-laki.

Ketiga, komunikasi publik yang terbentuk pada anak perempuan
cenderung lebih baik daripada anak laki-laki. Hal ini dibuktikan dari
perolehan persentase yang icbih tinggi pada anak perempuan. Rata-rata
nilai uji komunikasi di kuesioner yang diperoleh responden perempuan
yaitu 77,9, sedangkan pada responden laki-laki 73,95. Perbedaan yang
mencolok dapat dilihat dari hasil uji antara lain pada poin pernyataan ke 8
dan 20. Pemnyataan ke 8 pada kuesioner disebutkan bahwa responden
tersenyum dengan orang yang tidak dikenal menunjukkan kemampuan
berbahasa non verbal dalam berkomunikasi. Dengan perolehan rata-rata
nilai pada anak perempuan dan laki-laki menunjukkan perbandingan 3:2.
Semakin tinggi nilai poin pada setiap pernyataan menjelaskan bahwa
semakin baik nilai komunikasi anak. Hal ini berarti anak perempuan lebih
sering menerapkan cara berkomunikasi non verbal dibandingkan dengan
anak laki-laki. Pernyataan ke 20 dalam kuesioner disebutkan bzhwa
responden menunjuk-nunjuk wajah teman ketika berbicara menunjukkan
bahasa komunikasi non verbal. Perbandingan rata-rata nilai pada anzk
perempuan dan laki-laki pada pemyatan ke 20 ini ialah 4:3. Hal ini juga
membuktikan bahwa anak perempuan memiliki cara berkomunikasi yang
lebih baik daripada anak laki-laki. Nilai 4 mengariikan bahwa responden
tidak pernah melakukan kebiasaan negatif seperii yang dinyatakan dalam
pernyataan ke 20. Semakin rendah nilai pada peinyataan ke 20
menjelaskan bahwa semakin sering kebiasaan tidak baik yang dilakukan
dalam berkomunikasi.

Jenis kelamin tidak sepenuhnya menentukan tatacara sesecrang
dalam menggunakan bahasa komunikasi. Sesuai dengan tahap tumbuh
kembang anak usia sekolah, terjadi proses kematangan dan tercapainya
kestabilan dalam pertmbuhan fisik, perkembangan kognitif, sosial, dan
mental yang tidak lepas dari pengaruh lingkungan, Tantangan anak usia
sekolah untuk diterima di masyarakat menyebabkan mereka menggunakan

segala potensi baik potensi alami seperti potensi otak yang berbeda antara

Universitas Indonesia
Gambaran komunikasi..., Alfi Kurnia Ningsih, FIK Ul, 2010




6.1.3.

60

perempuan dan laki-laki. Berdasarkan ha! tersebut, maka nilai komunikasi
akan bersifat relatif. Namun, dapat diambil kesimpulan bahwa jenis
kelamin memiliki andil dalam meunentukan tatacara penggunaan bahasa

dalam berkomunikasi yang dilakukan seseorang.

Komunikasi Anak Usia Sekolah Berdasarkan Suku

Berdasarkan suku responden, diperoleh data bahwa mayoritas
responden bersuku Jawa yaitu sebanyak 33 orang atau 39,76%. Hasil
penelitian didapatkan bahwa ssbanyak 93,9% atau 31 orang responden
yang bersuku Jawa berkomunikasi dengan baik. Sedangkan, sebanyak
6,1% atau 2 orang berkomunikasi tidak baik. Responden yang bersuku
Sunda sebanyak 13 orang atau 100% menggunakan komunikasi batk. Pada
responden yang bersuku Betawi didapatkan sebanyax 80,95% atau 17
orang menggunakan komunikasi batk dan 19% atau 4 orang menggunakan
komunikasi yang tidak baik. Responden yang bersuku Melayu dan suku
Minang 100% menggunakan komunikasi baik. Sedangkan, suku Jainnya
sebanyak 9 orang atau 90% menggunakan komunikasi baik dan 1 orang
atau 10% menggunakan komunikasi yang tidak baik.,

Data di atas menunjukkan bahwa anak usia sekolah yang berasal
dari suku Betawi lebih banyak menggunakan komunikasi yang tidak baik.
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Sinage (2004) dalara tesisnya
mengenai interaksi etnis Betawi, Dalam tesisnya Sinaga (2004)
menyatakan bahwa, cara etnis atau suku Betawi dalam memberi respon
saat berinterakst ialah dengan nada ceplas cepios dan penuh dengan canda
tawa. Gaya dan pola komunikasi yang dimiliki oleh suku Betawi yaitu
tegur sapa, akrab, terbuka, cspat dalam merespon, ramah, dan penuh
humor. Hal ini dikarenakan pada suku Betawi tidak terdapat aturan-aturan
iteraksi sosial yang rumit (Fahrizal, 2001). Namun, terkadang respon
tersebut tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks pembicaraan sehingga
komunikasi dirasakan kurang baik oleh lawan bicara.

Fahrizal (2001) menyatakan bahwa dalam lingkungan keluarga

suku Betawi, percakapan nonformal merupzkan hal yang wajar dan tidak
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dinilai sebagai sesuatu yang dianggap “kasar”. Percakapan dengan bahasa
nonformal dianggap sebagai salah satu bentuk kedekatan dalam berbahasa
(closed language) dan menjadi bukti bahwa adanya katan emosional dalam
keluarga suku Betawi. Akan tetapi, tatacara dalam berkomunikasi suku
Betaw: bergantung pada siapa lawan bicara, ada atau ridaknya hubungan
keluarga, dan tempat berlangsungnya komunikasi (Sinaga, 2004).

Oleh karena itu, secara umum, penjabaran di atas sesuai dengan
konsep yang disebutkan cleh Potter dan Perry (1997) yang menyatakan
bahwa latar belakang sosiokultural atau kebudayaan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi seseorang dalam berkomunikasi. Selain itu,
budaya juga dapat direfleksikan kedalany bahasa yang digunakan,
pembawaan individu, nilai, hingga gerakan tubuh seseorang. Dalam
tesisnya, Sinaga (2004) juga menyebutkan bahwa pola-pola berpikir suatu
budaya mempengaruhi bagaimana individu-individu dalam budaya itu
berkomunikasi, yang pada gilirannya akan mempcngaruhi bagaimana

setiap orang merespons individu-individu dari satu budaya lain.

Komunikasi Anak Usia Sekelah Berdasarkan Pendidikan ‘Cerakhir
Orangtua

Peneliti mendapatkan data bahwa rata-rata tingkat pendidikan
terakbir orang fua responden ialah perguruan tinggi. Dari keseluruhan
jumlah responden yang ada 66,27% ayah dan 54,22% ibu mencapai
tingkat perguruan tinggi. Selanjutnya peneliti mengelompokkan
komunikasi berdasarkan pendidikan terakhir orang tua.

Hasil penelitian pada responden dengan ayak berpendidikan
terakhir SD dan SMP, terdapat 100% responden menggunakan komunikasi
yang baik. Sedangkan, responden dengan ayah berpendidikan terakhir
SMA, terdapat 72,22% responden menggunakan komunikasi yang baik
dan 27,78% responden menggunakan komunikasi yang tidak baik. Pada
responden dengan ayah berpendidikan terakhir pada jenjang perguruan
tinggi terdapat 96,36% responden berkomunikasi baik dan 3,64%

responden menggunakan komunikasi yang tidak baik. Sedangkan
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responden yang tidak diketahui pendidikan terakhir orangtuanva
berkomunikasi dengan baik sebanyak sebesar 100%.

Pada responden dengan ibu yang berpendidikan akhir SD dan SMP
sebanyak 100% responden berkomunikasi baik. Sedangkan, responden
dengan ibu berpendidikan akhir SMA sebanyak 72,27% responden
berkomunikasi baik dan 22,73% berkomunikasi tidak baik. Pada
responden dengan ibu berpendidikan akhir perguruan tinggi diperoleh
hasil 93,56% responden berkomunikasi baik dan 4,44% berkomunikasi
tidak baik. Responden yang tidak diketahui pendidikan terakhir
orangtuanya berkomunikasi dengan baik sebanyak sebesar 100%. Selain
itu, diperoleh data bahwa responden dengan orang tua yang berpendidikan
akhir SMA dan perguruan tinggi sebanyak 8,43% berkomunikasi tidak
baik.

Pada penelitian didapatkan tujuh orang responden menggunakan
komunikasi yang tidak baik. Lima dari 18 responden yang berasal dari
ayah dan ibu dengan pendidikan terakhir SMA 'menggunakan komunikasi
yang tidak baik. Sedangkan, dua dari 55 orang responden yang berasal dari
ayah dan ibu dengan pendidikan terakhir perguruan tinggi menggunakan
komuikasi yang tidak baik. Dengan demikian dapat diketahin bahwa
sebagian besar responden yang berkomunikasi tidak baik berasal dari
orang tua dengan pendidikan terakhir SMA.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan
terakhir orang tua mempengaruhi komunikasi anak. Hal ini sesuai dengan
konsep yang dikemukakan oleh Potter dan Perry (1997) bahwa
pengetaluan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi isi pesan dan
cara bagaimana pesan itu disampaikan saat berinteraksi. Berinteraksi
dengan lingkungan akan membentuk kepribadian (Rakhmat, 1985). Dalam
hal ini pengetahuan yang dimiliki orang tua dari jenjang pendidikan yang
ia tempuh akan membentuk kepribadiannya. Kepribadian tersebut secara
tidak langsung mempengaruhi kepribadian dan cara anak dalam memilih

kata-kata yang baik saat berkomunikasi.
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Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fahrizal (2001} yang menyatakan bahwa anak akan cenderung
menggunakan kata-kata dari orang di sekitarnya termasuk orang tua. Bila
orang tua tidak menunjukkan komunikasi yang baik dalam berkomunikast
dengan anak, maka tidak menutup kemungkinan anak akan menggunakan

komunikasi yang agak kurang santun.

Perbedaan Proporsi Antara Komunikasi Anak Usia Sekolah di Tiga
Sekolah Dasar

Untuk menjawab hipotesis penelitian yang muncul, maka data
yang diperoleh diolah dengan menggunakan uji chi square (uji
independen) dengan nilai a=5%=0,05. Dan perhitungan yang telah
dilakukan, nilai p < a, hal ini menunjukkan bahwa Hjp ditolak, artinya
terdapat perbedaan yang bermakna/ signifikan antara komunikasi anak
usia sekolah di masing-masing Sekolah Dasar yang menjadi sampel
penelitian.

Grafik 5.2. di atas menunjukkan bahwa Z hitung memiliki nilai
yang lebih besar dibanding dengan nilai Z tabel. Daerah arsiran
menunjukkan bahwa Z hitung menempati daerah penolakan H, sehingga
diperoleh hipotesis nol ditolak. Penolakan terhadap H, mempetlihatkan
adanya perbedaan yang bermakna atau signifikan antara komunikasi anak
usia sekolah pada masing-masing Sekolah Dasar yang menjadi responden
penelitian.

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh pengontrolan pihak sekolah
terhadap penggunaan bahasa dalam komunikasi pada siswa. Dari hasil
pengumpulan data yang dilakukan, SD Negeri memiliki persentase
komunikasi tidak baik lebih besar dibanding dengan SD Swasta maupun
SDIT. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan pihak
sekolah, pendidik lebih menggunakan hukuman fisik secara langsung bila
siswa melakukan hal yang tidak baik termasuk komunikasi, serta kurang
terdapatnya peraturan, moment khusus, dan media persuasif mengenai

komunikasi yang baik.
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Berbeda dengan SD Swasta dan SDIT yang memiliki program
khusus dalam mengontrol siswanya, seperti SD Swasta yang memiliki
mata pelajaran khusus berupa keias drama. Di kelas ini siswa dapat
mengeksplorasi diri anak dengan bebas termasuk berbahasa, namun tetap
pihak sekolah tetap mengoutrol anak didik tersebut. Sedangkan, pada
SDIT akan melakukan tindakan khusus pada siswa bila siswa melakukan
hal yang diluar kewajaran atau siswa melakukan hal yang tidak baik, yaitu
dengan memfasilitasi adanya psikolog untuk media konsultasi siswa. Hal
ini dilakukan bila pihak sekolah sudah tidak dapat menangani kasus

tersebut atau telah melakukan tahapan dalam memberikan hukuman.

Gambaran Komunikasi dari Ketiga Sekolah Dasar

Mengajar kebudayaan melalui generasi penerus adalah salah satu
dasar utama pendidikan. Berbahasa dan berkomunikasi merupakan salah
satu unsur khas budaya. Pendidikan dasar merupakan pendidikan utama
yang mendukung fungsi pendidikan nasionai dalam mengembangkan
kemampuan dan memb;entuk watak. Selain itu, membentuk peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dalam metode pembelajaran yang diberikan kepada anak didik di ketiga
SD sasaran penelitian, secara umum telah memberikan pendiaikan
mengenai  tatacara  berkemunikasi  yang baik. Namun, dalam
pelaksanaannya setiap SD menerapkannya dalam bentuk yang berbeda-
beda sesuai dengan visi dan misi sekolah.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa modifikasi metode
pembelajaran mempengaruhi anak usia sekolah dalarn menerapkan
tatacara penggunaan bahasa yang baik dalam berkomunikasi. Sekolah
yang menekankan penerapan penggunaan bahasa dan komunikasi yang
baik dengan berbagai macam imbauan Galam bentuk lisan, tulisan, dan
teladan mengarahkan anak untuk berkomunikasi baik.

Pemberian imbauan lisan yang rutin menimbulkan dampak yang
cukup signifikan terhadap perilaku anak dalam berkomunikasi yang baik.

Hal ini akan diperkuat dengan memberikan imbauan yang permancn
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seperti media cetak berupa poster yang ditempel di kelas-kelas.
Berdasarkan observasi dan wawancara, cara tersebut dilakukan olsh SDIT
dan SD Swasta dan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap cara
anak berkomunikasi. Hal ini dibuktikan dengan data pada tabel 5.1.
Sebesar 95,59 % anak dari SDIT dan [00% anak dari SD Swasta yang
menjadi responden penelitian memiliki pola kebiasaan menggunakan
bahasa yang baik dalam berkomunikasi.

Pendidikan tidak hanva sekadar teori. Pendidikan inulti makna
yang bcrorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, pembentukan
karakter, dan kepribadian serta berbagai kecakapan hidup perlu diterapkan
oleh lembaga pendidikan. Tidak terkecuali pembudayaan sikap dan
penggunaan bahasa yang baik dalam berkomunikasi. Guru sebagai surli
teladan di sekolah hendaknya terbiasa dalam memberikan contoh perilaku
komunikasi yang baik bagi anak didiknya.

Pemilihan metode pembelajaran disesvaikan dengan situasi dan
kondisi peserta didik serta karakteristik dari setiap indikator dan
kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran (Departemen
Pendidikan Nasional, 2008). Berdasarkan hasil wawancara, mata p<lajaran
yang mengajarkan cara berkomunikasi baik tidak secara khusus ada di
ketiga sekolah yang diteliti. Mayoritas sekolah memasukkan nilai-nilai
tersebut ke dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Peneliti mendapatkan
data bahwa ketiga sekolah telah menerapkan metode melalui pemberian
teladan oleh gur. Metode tersebut merupakan modifikasi kurikufum dalam
pembelzjaran komunikasi yang baik pada anak didiknya.

Meskipun tidak terdapat kurikulum khusus di ketiga sekolah
namun usaha dalam memberikan pendidikan mengenai komunikasi yang
baik telah ditempuh oleh sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
kesadaran oleh sekolah akan pentingnya pendidikan dan penerapan
komunikasi yang baik pada anak usia sekolah. Kesadaran ini dipertegas
kembali dengan diberlakukannya peraturan di sekolah terkait tindak lanjut
pihak sekolah terhadap anak didik yang menggunakan bahasa tidak baik
dalam berkomunikasi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberlakuan peraturan
dalam membina kebiasaan berkomunikasi yang baik berjalan efektif.
Sebagaimana yang telah diterapkan secara tegas di SD Swasta dan SDIT,
dengan menindaklanjuti melalui tahap-tahap tertentu. Tahapan-tahapan
tersebut diawali dengan pemberian teguran melalui wali kelas, dilanjutkan
oleh kepala sekolah. hingga pemnanggilan orang tua/ wali siswa ke sekolah.
Hal tersebut bertujuan untuk menimbulkan efek jera pada anak didik
dalam meiakukan kesalahan berupa penggunaan bahasa yang tidak baik
dalam berkomunikasi. Dalam hal ini SDIT melibatkan psikoleg sebagai
alternatif solusi. Wali kelas, kepala sekolah, maupun psikolog berperan
dan berfungsi sebagai mediator kontrol pembentukan dan penegakan

kebiasaan menggunakan bahasa yang baik dalam berkomunikas:.

6.2. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian yang dilakulan masih terdapat

beberapa kekurangan, yaitu: :

» Kurang seimbangnya ijumiah sampel dari ketiga jenis sekolah dasar yang
telah ditentukan. Hal iri dikarenakan terdapat responden yang tidak hadir
saat pengambilan data dilakukan.

s Kurangnya jumlah sekolah yang diteliti sehingga kurang mewakili
populasi anak usia sekolah di Depok.

«  Peneliti kurang teliti saat melakukan pengambilan data sehingga terdapat
responden yang tidak sesuai dengan kriteria yang diperlukan. |

» Peneliti kurang teliti dalam memeriksa kelengkapan data kuesioner
sehingga ada pertanyaan yang belum terisi dan terdapat dua jawaban

dalam satu pertanyaan.
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BAB 7
PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah didapat, peneliti menyimpulkan bahwa:

a.

Sebanyak 85,71% responden yang berusia 10 tahun telah menggunakan

komunikasi baik. Kelompok responden yang berusia 11 tahun sebanyak

90% menggunakan komunikasi baik. Sedangkan. responden yang berusia

12 tahun didapatkan 100% menggunakan komunikasi baik.

Sebesar 84,21% responden yang berjenis kelamin laki-laki menggunakan

komunikasi baik dan sebesar 15,79% menggunakan komunikasi tidak

baik. Sedangkan, responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak

97,78% responden menggunakan komunikasi baik dan 2,22% responden

menggunakan komunikasi yang tidak baik.

Berdasarkan suku responden, sebanyak 93,9% responden yang bersuku

Jawa berkomunikasi dengan baik. Responden yang bersuku Sunda 100%
menggunakan komunikasi baik. Pada responden yang bersuku Betawi
didapatkan sebanyak 80,95% menggunakan komunikasi baik. Responden
yang bersuku Melayu dan suku Minang 100% menggunakan komunikast
baik. Sedangkan, suku lainnya sebanyak 90% menggunakan komunikasi
baik.

Berdasarkan pendidikan orangtua, khususnya ayah, terdapat 100%
responden menggunakan komunikasi yang baik pada jenjang pendidikan
SD dan SMP. Sedangkan di tingkat SMA, terdapat 72,22% responden
menggunakan komunikasi yang baik dan 27,78% responden
menggunakan komunikasi yang tidak baik. Untuk tingkat perguruan
tinggi terdapat 96,36% responden berkomunikasi baik dan 3,64%
responden menggunakan komunikasi yang tidak baix.

Berdasarkan pendidikan orangtua, khususnya Ibu terdapat 100%
responden yang berkomunikasi baik pada jenjang SD dan SMP.
Sedangkan responden dengan ibu berpendidikan terakhir SMA scbesa}

72.27% responden berkomunikasi baik dan 22,73% berkomunikasi tidak
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baik. Resoponden dengan ibu berpendidikan akhir pada tingkat
perguruan tinggi diperoleh hasil sebesar 95,56% berkomunikasi baik dan
4,44% berkomunikasi tidak baik.

f Dari 83 responden, sebanyak 91,57% sudah menggunakan komunikasi
yang baik, sedangkan 8,43% masih menggunakan komunikasi yang tidak
baik.

g. Adapun 100% responden yang berasal dari SD Swasta berkomunikasi
baik. Di SD Negeri, sebanyak 81,48% berkomunikasi baik. Sedangkan,
hasil penelitian di SDIT didapatkan sebanyak 92,31% berkomunikasi
baik.

h. Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai p < a. Hal ini menunjukkan
bahwa Hy ditolak, artinya terdapat perbedaan yang bermakna/ signifikan
antara komunikasi anak usia sekolah di masing-masing Sekolah Dasar
yang menjadi sainpel penelitian,

i. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan komunikasi
mempengaruchi anak-anak usia sekolah dalam menerapkan tatacara
menggunakan bahasa yang baik dalam berkomunikasi. Sekolah yang
lebih menegaskan pencrapan cara berbahasa dan berkomunikasi yang
baik dengan imbauan yang beragam jenisnya mempengaruhi kebiasaan

anak dalam berkomunikasi yang baik.

7.2. Saran

Peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, peneliti memberi rekomendasi kepada bidang-bidang terkait
sebagai benkut:
7.2.1.Pelayanan keperawatan

Peneliti merekomendasikan kepada perawat komunitas atau perawat
sekolah untuk:
a. Melakukan kerja sama dengan pihak sekolah untuk memantau tumbuh
kembang anak yang sesuai dengan usianya.
b. Meningkatkan edukasi mengenai perkembangan bahasa pada anak usia

sekolah bagi para guru ataw orang tua siswa. Hal ini dilakukan agar
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anak usia sekolah dapat memaksimalkan tugas perkembangan yang

harus mereka capai.

Membina hubungan dengan institusi pendidikan dalam rangka

memantau perkembangan bahasa dan komunikasi anak usia sekolah.

7.2.2.Institusi pendidikan

Peneliti merekomendasikan kepada institusi pendidikan untuk:
Melakukan pengamatarn dan memperhatikan perkembangan bahasa
pada anak usia sekolzh
Pihak sekolah perlu membentuk metoda pengajaran khusus untuk
mengajarkan cara berkomunikasi yang baik seperti sering latihan drama
atau mempelajari kosakata yang baik untuk anak usia sekolah.
Menerapkan metode pembelajaran Gan kurikulum khusus mengenai
pembiasaan komunikasi yang baik.

Menegaskan peraturan bagi anak didik yang menggunakan bahasa yang
tidak baik dalam berkomunikasi.

Menerapkan sistem reward dan punishmant untuk lebih memotivasi
anak didik dalam membangun kebiasaan menggunakan bahasa yang

baik dalam berkomunikasi.

7.2.3.Penelitian selanjutnya:

a.

Peneliti merekomendasikan untuk dilakukan penelitian selanjutnya
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi anak usia sekolah.
Menambahkan jumlah responden dan mengambil sampel lebih dari tiga

sekolah.
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Lampiran 1

Lembar Permohonan Menjadi Responden
Kepada Calon Responden Depok, April 2010
di tempat
Dengan Hormat,

Kami yang bertandatangan di bawah ini:

No. Nama NPM Alamat Telepon

1 | Alfi Kurnia Ningsih 0606102064 ; Jl. Swadaya No. 081932658455
52, Bojong Gede,

Bogor

2 | Annisaa Fitrali Umara | 0606102114 | Ji. H. Mahali No. 08998841951
20 Wisma Yudha,
Margonda, Depok

3 | Emawati 0606102392 | J1. Kapuk 04/01 081804742843

No. 55, Pondok
Cina, Beji, Depok

4 | Ismiyah 0606102594 | JI. H. Jakaria 01/03 | 08998334576
No. 18 Lenteng
Agung :

Kami adalah mahasiswi Fakultas imu Keperawatan Universitas Indonesia
program Reguler 2006 akan melakukan penelitian dengan judul “Gambaran
Komunikasi Anak Usia Sekoiah di Tingkat Sekolah Dasar”. Tujuan perelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran komunikasi pada anak usia sekolah di tingkat
sekolah dasar. Peneliti menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban responden
serta menegaskan bahwa penelitian ini tidak akan berdampak buruk bagi
responden. Semua berkas dan data hanya akan digunakan untuk keperluan
penelitian.

Saudara berhak menentukan kesediaan untuk menjadi subjek dalam
penelitian ini tanpa dikenakan sanksi apapun. Apabila Saudara setuju entuk
menjadi responden, kami harap Saudara bersedia untuk menandatangani Jembar
persetujuan dan mengisi lembar pemyataan yang kami sertakan bersama lembar
permohonan ini.

Atas perhatian dan kesediaan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Peneliti Peneliti Peneliti Peneliti
(Alft K. N) (Annisaa F. U) (Emawati) (Ismiyah)
74 Universitas Indonesia

Gambaran komunikasi..., Alfi Kurnia Ningsih, FIK Ul, 2010

e TTTT 3 R LT T A RE A S s iaie < i Ee= s peD —es cgEr = T



Lampiran 2

Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Judui : Gambaran Komunikasi Anak Usia Sekolah di Tingkat Sekolah
Dasar
Peneliti : 1. Alfi Kurnia Ningsih
2. Annisaa Fitrah Umara
3. Emawati
4. Ismiyah
Pembimbing : Nani Nurhaeni S.Kp., M.N

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersediaan untuk
menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Saya mengeiti
dan memahami semua informasi pada lembar pertanyaan yang diajukan harus
dijawab dengan sebenar-benamya.

Saya telah diberi tahu sebelumnya bahwa keterlibatan saya dalam
penelitian ini bersifat sukarela dan kerahasiaan identitas saya akan dijaga oleh
peneliti. Saya rengerti bahwa saat ini saya telah menjadi bagian dari penelitian
ini.

Demikianlah lembar persetujuan ini saya tanda tangani dengan sukarela

tanpa paksaan dari pihak manapun.

Depok, April 2010

Responden
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Lampiran 3

Kuesioner
GAMBARAN KOMUNIKASI ANAK USIA SEKOLAH
DI TINGKAT SEKOLAH DASAR

Data Demografi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang sebenamya.

Nama siswa/i : 6. Nama
Usia : a. Ayah
Jenis kelamin : b. Ibu
Kelas : 7. Pendidikan Terakhir Orangtua
Suku : a, Ayah
b. Ibu
Komunikasi

Jawablah sesuai dengan keadaan Kamu. Tidak ada jawaban yang benar atau salah.

Berikan check list (¥) pada kotak pilihan jawaban yang sesuai.

a. Tipel
No. Pernyataan Selalu | Sering | Jaraug | Tidak
pernah
1. | Saya mengejek teman saya.
Saya mengatakan teman saya
dengan panggilan nama hewan.
3. | Saya memegang punggung teman
saya saat sedang berbicara
dengannya.
4. | Saya mengatakan teman saya
“bodoh, bego, dll.”.
5. | Saya berbicara dengan tersenyum.
6. | Saya berpenampilan rapih saat
berbicara dengan orang lain.
7. | Saya menggunakan kata-kata yang
tidak sopan saat bercanda dengan
{eman.
8. | Saya tersenyum dengan orang yang
tidak saya kenal
9. | Saya tidak pernah berteriak saat
berbicara
10. | Saya menulis kata kasar di tempat
umum.
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{lanjutan)

[ No. Pernyataan Selalu | Sering | Jarang | Tidak
pernah

11. | Saya mampu membuat orang lain
tertawa karena kata-kata saya.

12. | Saya tidak menatap wajah teman
bicara saya

13. | Saya mudah niengajak teman untuk
mengikuti kata-kata saya.

14. { Saya membentak orang yang
membuat saya kesal

15. | Saya menyapa ketika bertemu
dengan orang yang dikeual

16. | Saya membuat teman saya menjadi
bingung setiap saya ajak bicara.

17. { Saya berbicara sopan dengan orang
yang saya kenal.

18. | Saya pernah meludah ke arah crang
saat saya sedang marah

19. | Saya menasihati teman saya yang

| melakukan kesalahan.
20. | Saya menunjuk-nunjuk wajah
| ternan saya ketika berbicara
b. Tipell

No. Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Apakah kamu mengetahui bagaimana bertutur kata
yang baik?

2. | Apakah kamu berbicarz dengan lemah lembut?

3. | Apakah terdapat hukumarn dari guru jika mendengar
kamu menggunakan kata-kata yang tidak baik?

4. | Menurutmu, apakah berbicara dengan bersuara keras
itu berarti sedang memarahimu?

5. | Apakah kamu memiliki sahabat/ teman dekat?

6. | Apakah kamu menggunakan kata yang tidak baik
dalarn berbicara karena mencontoh dari teman?

7. | Apakah kamu ditegur oleh guru saat kamu
menggunakan kata-kata yang tidak baik?

8. | Apakah kamu menggunakan bahasa yang baik dan
benar dengan siapa saja?

9. | Apakal di sekolah kamu diajarkan bagaimana car
bertutur kata yang baik? -

10. | Apakah di sekolah kamu terdapat peraturan
mengenai tata krama berbicara?
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Lampiran 4

Pertanyaan Wawancara untuk Pihak Sekolah

GAMBARAN XOMUNIKASI ANAK USIA SEXOLAH

DI TINGKAT SEKOLAH DASAR

A. Data Demografi
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang sebenarnya.
1. Nama sekolah
2. Alamat sekolah

B. Metode Pengajaran
Jawablah sesuai dengan keadaan yang sebenamya. Tidak ada jawaban yang

benar atau salah. Berikan check list () pada kotak pilihan jawaban yang

sesuai.

No.

Pertanyaan

Ya

Tidak

1.

Apakah terdapat mata pelajaran atau jam khusus yang
mengajarkan tatacara berbahasa yang baik?

2.

Apakah ada jadwal atau moment khusus untuk siswa daiam
menerapkan cara berkontunikasi yang baik (seperti “Monday
is a good conmunication day”)

Adakah himbauan dari pihak sekelah berhubungan dengan
tatacara bicara yang baik, seperti poster atau pengumuman
yang ditempatkan di majaiah dinding atau papan
pengumuman?

Apakah sekolah memiliki peraturan mengenai tatacara
berbahasa saat berkomunikasi?

Apakah peraturan mengenai tatacara berbahasa di sekolah
berjalan efektif?

Apakah guru-guru memberi contoh bagaimana cara
berkomunikasi yang baik kepada siswa?

Apakah pihak sekelah pernah menemukan siswa yang
sedang berbicara tidak sopan?

Apakah pihak sekolah menindaklanjuti siswa yang berblcara
tidak sopan?

Adakah orangtua siswa yang dipanggil ke sekolah karera
siswa berbicara tidak baik?

10.

Adakah penghargaan yang diberikan sekolah untuk anak
yang memiliki tatacara berinteraksi yang baik khususnya
dalam berbicara?
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

/S Kampus Ul Depok Telp. (021)78849120, 78849121 Faks. 7864124
2N Email : humasfik.ui.edu Web Site : www.fikul.ac.id
Nomor : 1VAZ /H2.F12.D1/PDP.04.04/2010 5 April 2010

Lamp :1 berkas
Perihal : Permohonan Pengambilan Data

Kepada Yth.

Kepaia Sekolah
1. SDN 05 Depok
2. SD Pemuda Bangsa
3. SDIT Al Qalam

Di Tempat

Dalam rangka mengimplementasikan mata ajar “Riset IKeperawatan” bagi mahasiswa
Fakultas IImu Keperawatan-Universitas Indonesia (FIK-UI) :

No. ! Nama Mahasiswa NPM —|
1. Alft Kurnia Ningsih 0606102064
2. Annisaa Fitrah Umara 0606102114
3, | Ernawati 0606102392
4, Ismiyah 0606102594

Akan mengadakan riset dengan judul: “Gambaran Komunikasi Analk Usia Sekolah Di
Tingliat Sckolah Dasar .

Schubungan dengan hal tersebut, bersama ini komi mohon dengan hormat kesediaan
Bapak mengijinkan mahasiswa FIK-UI untuk melakukan pengambilan data penelitian
di SD Pemuda Bangsa, SDN 05 Depok, SDIT Al Qalam pada tanggal 12-26 April 2010.

Atas perhatian Bapak/ibu dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih

/f'/-_"‘-‘._‘-_' N = B
91“”‘\._- - : : .
) .

5 Wakil Dekan

-
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Dra. Junaiti Sahar., PhD (Cﬂ/
NIP. 19570115 198003 2 02

Tembusan :

[. Dekan FIK-UI

2. Sekretaris FIK-UT

3. Manajer Pendidikan dan Riset FIK-UT
4. Pertinggeal
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LEMBAR KONSULTASI RISET

Pembimbing : Nani Nuraeni, S.Kp., M.N
Mahasiswa

1. Alfi Kurmia Ningsih 0606102064
2. Annisaa Fitrah Umara 0606102114

3. Ernawati 0606102392
4. Ismiyah 0606102594
No { Tanggal Hal yang Perlu Diperbaiki TTD
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